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ABSTRAK 

 

Upaya Pencegahan Peredaran Kosmetik Ilegal Bahan Berbahaya di Kota 

Medan (Studi di Unit Tipidter Satuan Reserse Kriminal Polrestabes Medan) 

 

Siti Farah Diba 

 

      Maraknyaِ peredaranِ kosmetikِ racikanِ atauِ rumahanِ yangِ tidakِ memenuhiِ

standarِ keamananِ danِ tidakِmemilikiِ izinِ edarِmenjadiِ permasalahanِ seriusِ diِ

bidangِ kesehatanِ masyarakat.ِ Tingginyaِ minatِ masyarakatِ terhadapِ produkِ

pemutihِ instanِ seringِ dimanfaatkanِ olehِ pelakuِ usahaِ yangِ tidakِ bertanggungِ

jawabِ denganِ menggunakanِ bahanِ berbahayaِ sertaِ prosesِ produksiِ yangِ tidakِ

sesuaiِ ketentuan.ِ Kurangnyaِ pengetahuanِ konsumenِ turutِ memperbesarِ risikoِ

penggunaanِ kosmetikِ ilegal.ِ Berdasarkanِ halِ tersebut,ِ rumusanِmasalahِ dalamِ

penelitianِ iniِ adalahِ bagaimanaِ pengaturanِ hukum,ِ pengawasan,ِ sertaِ

perlindunganِterhadapِmasyarakatِdariِperedaranِkosmetikِracikanِatauِrumahanِ

yangِberbahaya. 

      Penelitianِ iniِ menggunakanِ metodeِ penelitianِ empirisِ denganِ pendekatanِ

perundang-undanganِ danِ pendekatanِ empiris.ِ Dataِ diperolehِ melaluiِ studiِ

kepustakaanِ danِ studiِ lapanganِ berupaِ wawancaraِ denganِ pihakِ Unitِ Tipidterِ

Satreskrimِ Polrestabesِ Medan,ِ kemudianِ dianalisisِ secaraِ kualitatifِ untukِ

menjawabِpermasalahanِpenelitian. 

ِِِِِِHasilِ penelitianِ menunjukkanِ bahwaِ peredaranِ kosmetikِ ilegalِ berbahanِ

berbahayaِdiِKotaِMedanِmasihِberlangsungِmelaluiِberbagaiِmodus,ِantaraِlainِ

kosmetikِracikanِatauِrumahan,ِkosmetikِtanpaِizinِedar,ِpenggunaanِizinِBPOMِ

palsu,ِsertaِdistribusiِmelaluiِmediaِdaringِdan lِuring.ِKosmetik tِersebutِumumnyaِ

mengandungِ bahanِ berbahayaِ sepertiِ merkuri,ِ hidrokuinon,ِ danِ kortikosteroidِ

yangِberpotensiِmenimbulkanِgangguanِkesehatanِserius.ِUnitِTipidterِSatreskrimِ

PolrestabesِMedan tِelahِmelakukanِupayaِpencegahanِmelaluiِkegiatanِsosialisasi,ِ

pengawasan,ِ penyelidikan,ِ sertaِ penindakanِ hukumِ terhadapِ pelakuِ usaha.ِ

Namun,ِ dalamِ pelaksanaannyaِ masihِ ditemukanِ sejumlahِ kendala,ِ sepertiِ

keterbatasanِsumberِdaya,ِrendahnyaِkesadaranِhukumِmasyarakat,ِsertaِkurangِ

optimalnyaِ koordinasiِ antarinstansiِ terkait.ِ Olehِ karenaِ itu,ِ upayaِ pencegahanِ

perluِdiperkuatِmelaluiِpeningkatanِpengawasanِterpadu,ِpenegakanِhukumِyangِ

konsisten,ِsertaِedukasiِmasyarakatِagarِlebihِselektifِdalamِmenggunakanِprodukِ

kosmetik. 

Kata Kunci: Upaya pencegahan, Kosmetik Ilegal, Unit Tipidter. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

ِِِِِِKecantikanِ adalahِ suatuِ anugerahِ yangِ memilikiِ peranِ pentingِ dalamِ

kehidupanِsehari-hari,ِterutamaِperempuan.ِSebagaiِsesuatuِyangِdihargaiِdalamِ

masyarakat,ِkecantikanِfisikِseringkaliِmenjadiِfokusِutama,ِtermasukِperawatanِ

wajahِdanِtubuh.ِSetiapِperempuanِcenderungِinginِtampilِmenarik,ِbaikِdariِsegiِ

wajah,ِwarnaِkulit,ِmaupunِpenampilanِsecaraِkeseluruhan.ِSalah sِatuِupayaِuntukِ

mencapaiِ halِ tersebutِ adalahِ denganِ menggunakanِ kosmetik,ِ terutamaِ produkِ

perawatanِkulitِwajah.1 

Peredaranِkosmetik iِlegalِyangِmengandungِbahanِberbahayaِdi Iِndonesiaِkianِ

marak,ِ khususnyaِ diِ kotaِ Medan.ِ Kosmetikِ ilegalِ bukanِ hanyaِ merugikanِ

konsumenِ dariِ sisiِ kesehatan,ِ tetapiِ jugaِmenimbulkanِ kerugianِ ekonomiِ bagiِ

negara.ِ Maraknyaِ peredaranِ kosmetikِ ilegalِ iniِ disebabkanِ olehِ penggunaِ

kosmetikِ yangِ menginginkanِ hasilِ instanِ denganِ hargaِ terjangkau.ِ Produsenِ

secaraِ sadarِmengedarkanِ produknyaِ karenaِminatِ pasarِ untukِ kosmetikِ ilegalِ

cukupِtinggi.ِPadahal,ِUndang-UndangِNomorِ17ِTahunِ2023ِtentangِKesehatanِ

sertaِUndang-UndangِNomorِ8ِTahunِ1999ِtentangِPerlindunganِKonsumenِtelahِ

mengaturِsecaraِtegasِlaranganِmemperdagangkanِprodukِberbahaya. 

 

 
ِِِِِِِ1ِ Dellaِ Aleydaِ Noor,ِ Elvyraِ Yulia,ِ Lilisِ Jubaedah.ِ (2024).ِ “Pengaruhِ lingkunganِ Sosialِ

TerhadapِPerilakuِPemilihanِKosmetikِPerawatanِKulitِWajahِSehari-Hariِ(StudiِPadaِSiswiِPutriِ

diِ SMKِ Muhammadiyahِ 1ِ Tangerangِ Jurusanِ Manajemenِ Perkantoran)”.ِ Adijayaِ Jurnalِ

Multidisiplin,ِNo.2,ِhalamanِ871. 
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Beragamِ bentukِ danِ modelِ usahaِ terusِ berkembangِ seiringِ denganِ

peningkatanِkebutuhanِmasyarakatِterhadapِberbagaiِprodukِbesertaِlayananِyangِ

bervariasiِ dalamِ perkembanganِ bisnisِ modern.2ِ Eraِ perdaganganِ yangِ bebasِ

sepertiِsaatِiniِmemberiِdampakِyangِbesarِterhadapِperedaranِkosmetik,ِdimanaِ

banyakِkosmetikِyangِberedarِdipasaranِdenganِberbagaiِmacamِmerk,ِharga, sِertaِ

kualitasِ yangِ berbeda-beda.ِKondisiِ iniِmenyebabkanِmunculnyaِ pelakuِ usahaِ

yangِ tidakِ bertanggungjawabِ ِ untukِ meraihِ keuntunganِ lebihِ denganِ caraِ

memproduksiِdanِmemperdagangkanِkosmetikِyangِtidakِmemenuhiِpersyaratanِ

untukِ diedarkan.ِKosmetikِ yangِ didapatkanِ denganِ hargaِmurahِ danِ jauhِ dariِ

hargaِ pasaran,ِ karenaِ tidakِ adanyaِ izinِ edarِ dariِ Badanِ Pengawasِ Obatِ danِ

Makananِ(BPOM).3 

Organisasiِ Kesehatanِ Duniaِ atauِ Worldِ Healthِ Organizationِ (WHO)ِ

mendefinisikanِkesehatanِsebagaiِ”keadaanِkesejahteraanِfisik,ِmental,ِdanِsosialِ

yang lِengkap,ِbukanِhanya tِidakِadanyaِpenyakitِatauِkelemahan”.ِKesehatanِjugaِ

merupakanِ keadaanِ yangِ didefinisikanِ orangِ dalamِ kaitannyaِ denganِ nilai,ِ

kepribadian,ِ danِ gayaِ hidupِmerekaِ sendiri.ِ Sehatِ berhubunganِdenganِ hukumِ

alamِyangِmengaturِtubuh, jِiwaِdan lِingkunganِberupaِudaraِsegar,ِsinarِmatahari,ِ

santai,ِkebersihanِsertaِpikiran,ِkebiasaanِdanِgayaِhidupِyangِbaik.4ِPenggunaanِ

kosmetikِ ilegalِ tidakِhanyaِmerusakِkesehatanِfisik,ِsepertiِ iritasiِkulit,ِkanker,ِ

 
       2ِUmmiِSalamah,ِ(2025),ِ"UsahaِWaralabaِdanِMultilevelِMarketingِ(MLM)ِSyariah",ِJurnalِ

EdukasiِHukum,ِVol.ِ4,ِNo.ِ1,ِhalamanِ52. 

       3 AdeِSoraya,ِdkk.ِ(2024).ِ"PerlindunganِHukumِTerhadapِKonsumenِatasِProdukِKosmetikِ

yangِTidakِMemilikiِIzinِBPOMِdiِKabupatenِBireuen".ِJurisprudensi:ِJurnalِIlmuِHukum.ِVol.ِ

1,ِNo.ِ2,ِhalamanِ158. 

       4 Maisyarah,ِet. al,ِ2021,ِDasar Ilmu Kesehatan Masyarakat,ِBandung:ِMediaِSainsِIndonesia,ِ

halamanِ47-48. 
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gangguanِginjal,ِdanِkerusakanِorganِdalam, tِetapi jِugaِberdampakِpadaِkesehatanِ

mentalِ danِ sosial.ِ Korbanِ dapatِmengalamiِ penurunanِ rasaِ percayaِ diriِ akibatِ

kerusakanِkulit,ِsertaِbebanِpsikologisِdanِsosialِyangِberkepanjangan. 

Kosmetikِ ilegalِyangِberedarِumumnyaِ tidakِmemilikiِ izinِedarِdariِBadanِ

PengawasِObatِdanِMakananِ (BPOM).ِKepalaِBalaiِBesarِPengawasِObatِdanِ

Makanan (ِBBPOM)ِdiِMedan,ِMartinِSuhendri,ِmengungkapkanِbahwaِsepanjangِ

tahunِ2023ِ laluِBBPOMِdiِMedanِberhasilِmenemukanِsertaِmenyitaِkosmetikِ

ilegalِsenilaiِRp1,3ِmiliarِ lebihِdanِ telahِdiajukanِkeِtahapِpengadilan.5ِSituasiِ

tersebutِ menunjukkanِ bahwaِ kotaِ Medanِ merupakanِ wilayahِ denganِ tingkatِ

kerawananِtinggiِterhadapِpraktikِperdaganganِkosmetikِilegal.ِOlehِkarenaِitu,ِ

diperlukanِ peranِ aktifِ aparatِ penegakِ hukum,ِ khususnyaِ Unitِ Tindakِ Pidanaِ

Tertentuِ (Tipidter)ِ Satreskrimِ Polrestabesِ Medan,ِ untukِ melakukanِ langkah-

langkahِ pencegahanِ yangِ efektifِ agarِ peredaranِ kosmetikِ ilegalِ berbahanِ

berbahayaِdapatِdiminimalisir. 

AjaranِIslamِjugaِmenegaskanِlaranganِmerugikanِorangِlainِdalamِaktivitasِ

ekonomi,ِsebagaimanaِtercantumِdalamِQ.SِAsy-Syu’araِ[26]:ِ183ِyangِberbunyi: 

ِ ل  سُواِو  ِت بْخ  هُمِِْالنَّاسِ  ِِا شْي اۤء  ل  ِالْ رْضِِِفِىِت عْث وْاِو   مُفْسِدِيْن ِ 

Artinya:ِ“Janganlahِkamuِmerugikanِmanusiaِdenganِmengurangiِhak-haknyaِdanِ

janganlahِmembuatِkerusakanِdiِbumi.” 

 

 

PerlindunganِkonsumenِdiِIndonesiaِdiaturِdalamِUndang-UndangِNomorِ8ِ

Tahunِ1999ِtentangِPerlindunganِKonsumen.ِAdanyaِkosmetikِyangِmengandungِ

 
ِِِِِِِ5 AِnggiِLarasati, (ِ2024),ِ“BBPOM Medan Patroli Cyber Antisipasi Peredaran Kosmetik Ilegal” 

https://rri.co.id/kesehatan/777336/bbpom-medan-patroli-cyber-antisipasi-peredaran-kosmetik-

ilegalِdiaksesِtanggalِ23ِSeptemberِ2025. 

https://rri.co.id/kesehatan/777336/bbpom-medan-patroli-cyber-antisipasi-peredaran-kosmetik-ilegal
https://rri.co.id/kesehatan/777336/bbpom-medan-patroli-cyber-antisipasi-peredaran-kosmetik-ilegal
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zatِ aditifِ atauِ bahanِ berbahayaِ bagiِ pemakainyaِ bertentanganِ denganِ Pasalِ 2ِ

Undang-Undangِ ِ Nomorِ 8ِ Tahunِ 1999ِ tentangِ Perlindunganِ Konsumenِ yangِ

menyatakanِ bahwaِ ”perlindunganِ konsumenِ berdasarkanِ manfaat,ِ keadilan,ِ

keseimbangan,ِ keamananِ danِ keselamatanِ konsumen,ِ sertaِ kepastianِ hukum”.ِ

KeberadaanِUndang-UndangِPerlindunganِKonsumenِ iniِmemilikiِ tujuanِuntukِ

memberikanِ jaminanِ akanِ keadilanِ sertaِ kepastianِ hukumِ gunaِ menciptakanِ

keseimbanganِ danِ keselarasanِ kedudukanِ antaraِ konsumenِ danِ pelakuِ usahaِ

sebagaiِpihakِyangِsalingِberkaitanِdanِsalingِmembutuhkan.6Dalamِpraktiknya,ِ

hal tِersebutِseringِterancamِakibatِperedaranِprodukِyang tِidakِmemenuhiِstandar,ِ

termasukِkosmetikِ ilegalِ yangِ tidakِmemilikiِ izinِ edarِ danِmengandungِbahanِ

berbahaya. 

Peredaranِ kosmetikِ ilegalِ berbahanِ berbahayaِ bukanِ hanyaِ persoalanِ

pelanggaranِadmisnistratif,ِtetapiِjugaِmerupakanِbentukِtindakِpidanaِyangِdapatِ

mengancamِ kesehatanِ danِ keselamatanِ masyarakat.ِ Olehِ karenaِ itu,ِ

penanganannyaِtidakِcukupِhanyaِmelaluiِmekanismeِpengawasanِadministratif,ِ

tetapiِjugaِharusِdilakukanِmelaluiِpenegakanِhukumِpidana. 

UnitِTindakِPidanaِTertentuِ(Tipidter)ِmerupakanِbagianِdariِSatuanِReserseِ

Kriminal (ِSatreskrim)ِPolrestabesِMedanِyangِmemilikiِkewenanganِkhususِuntukِ

menanganiِtindakِpidanaِdiِbidangِtertentu,ِtermasukِperdagangan,ِperlindunganِ

konsumen,ِkesehatan,ِ lingkunganِhidup,ِ sertaِ tindakِpidanaِ lainِyangِberkaitanِ

denganِ bahanِ berbahaya.ِ Dalamِ maraknyaِ peredaranِ kosmetikِ ilegalِ diِ kotaِ

 
       6 AgungِGumelarِ&ِRabiahِZ.ِHarahap.ِ(2023).ِ"PerlindunganِHukumِKonsumenِdariِDelikِ

PencemaranِNamaِBaikِ Suatuِ Produkِ diِMediaِ Sosial".ِ Jurnalِ EdukasiِHukum.ِVol,ِ 2,ِNo.ِ 1,ِ

halamanِ41. 
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Medan,ِ peranِ Unitِ Tipidterِ sangatِ strategisِ karenaِ bertanggungِ jawabِ dalamِ

melakukanِ langkah-langkahِ ِ pencegahanِ sekaligusِ penindakanِ terhadapِ pelakuِ

yangِmemperjualbelikanِprodukِkosmetikِtanpaِizinِedarِatauِmengandungِbahanِ

berbahaya.ِ Peranِ tersebutِ meliputiِ fungsiِ preventif,ِ represif,ِ sertaِ koordinasiِ

denganِinstansiِterkait. 

Keberadaanِkosmetikِ ilegalِmenunjukkanِ lemahnyaِperlindunganِkonsumenِ

danِpengawasanِ terhadapِprodukِkesehatan.ِHalِ iniِberbandingِ terbalikِdenganِ

tujuanِ hukumِ kesehatanِ yangِ seharusnyaِ melindungiِ masyarakatِ agarِ dapatِ

mencapaiِderajatِkesehatanِyangِsetinggi-tingginya.ِDenganِdemikian,ِperedaranِ

kosmetikِilegalِbahanِberbahayaِmerupakanِmasalahِpidanaِyangِeratِkaitannyaِ

denganِperlindunganِkesehatanِmasyarakat.ِPenulisِ inginِmenggaliِ lebihِdalamِ

bagaimanaِ bentukِ pemasaranِ kosmetikِ ilegalِ sertaِ bagaimanaِ upayaِ untukِ

mencegahِperedarannyaِdiِkotaِMedan.ِOlehِkarenanya,ِdisiniِpenulisِmengangkatِ

judulِ mengenaiِ “Upaya Pencegahan Peredaran Kosmetik Ilegal Bahan 

Berbahaya di Kota Medan (Studi di Unit Tipidter Satuan Reserse Kriminal 

Polrestabes Medan)” ِ  
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1. Rumusan Masalah 

ِِِِِِBerdasarkanِ latarِ belakangِyangِ telahِdiuraikanِ sebelumnya,ِmakaِdapatِ

diambilِsuatuِrumusanِyangِmenjadiِpermasalahanِdalamِpenelitianِiniِyaitu: 

a. Bagaimanaِbentukِperedaranِkosmetikِilegalِِyangِmengandungِbahanِ

berbahayaِdiِkotaِMedan? 

b. BagaimanaِkendalaِpenegakanِhukumِpidanaِyangِdilakukanِolehِUnitِ

TipidterِSatreskrimِPolrestabesِMedanِdalamِperedaranِkosmetikِilegalِ

yangِmengandungِbahanِberbahaya? 

c. Bagaimanaِ upayaِ pencegahanِ yangِ dilakukanِ olehِ Unitِ Tipidterِ

Satreskrimِ Polrestabesِ Medanِ terhadapِ peredaranِ kosmetikِ yangِ

mengandungِbahanِberbahaya? 

2. Tujuan Penelitian 

Tujuanِdariِpenelitianِharusِ tergambarِsecaraِ tegas,ِ jelas,ِdanِkonkretِsertaِ

relevanِdenganِrumusanِmasalah.7ِAdapunِtujuanِdariِpenelitianِini: 

a. Untukِmengetahuiِbentukِperedaranِkosmetikِilegalِyangِmengandungِ

bahanِberbahayaِyangِterjadiِdiِkotaِMedan.ِ 

b. Untukِmengetahuiِ kendalaِ penegakanِ hukumِpidanaِ yangِ dilakukanِ

olehِ Unitِ Tipidterِ Satreskrimِ Polrestabesِ Medanِ dalamِ peredaranِ

kosmetikِilegalِyangِmengandungِbahanِberbahaya.ِ 

 
ِِِِِِِ7ِFaisal,ِet.al,ِ2023,ِPedoman Penulisan dan Penyelesaian Tugas akhir Mahasiswa,ِMedan:ِ

PustakaِPrima,ِhalamanِ5. 
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c. Untukِ menganalisisِ upayaِ pencegahanِ yangِ dilakukanِ olehِ Unitِ

Tipidterِ Satreskrimِ Polrestabesِ Medanِ terhadapِ peredaranِ kosmetikِ

yangِmengandungِbahanِberbahaya.ِ 

3. Manfaat Penelitian 

a. ManfaatِTeoritis 

ِِِِHasilِ penelitianِ iniِ diharapkanِ dapatِ memberikanِ kontribusiِ terhadapِ

pengembanganِ ilmuِ hukum,ِ khususnyaِ hukumِ pidanaِ danِ hukumِ

kesehatan.ِ Dapatِ menjadiِ referensiِ akademisِ bagiِ mahasiswa,ِ peneliti,ِ

maupunِ akademisiِ lainِ yangِ mengkajiِ isuِ kesehatanِ masyarakat,ِ

perlindunganِkonsumen,ِdanِpenegakanِhukum. 

b. ManfaatِPraktis 

ِِِِِِHasilِ penelitianِ iniِ diharapkanِ bisaِ memberikanِ masukanِ bagiِ

kepolisisanِ untukِ meningkatkanِ strategiِ pencegahanِ peredaranِ kosmetikِ

ilegalِ berbahanِ berbahaya.ِ Menjadiِ bahanِ evaluasiِ danِ acuanِ bagiِ

pemerintahِ sertaِ instansiِ terkaitِ dalamِ memperkuatِ koordinasiِ sertaِ

pengawasanِ peredaranِ kosmetikِ ilegal.ِ Untukِ meningkatkanِ kesadaranِ

hukumِdanِpengetahuanِmasyarakatِtentangِbahayaِpenggunaanِkosmetikِ

ilegal,ِsehinggaِmasyarakatِlebihِselektifِdalamِmemilihِprodukِkosmetik. 
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B. Definisi Operasional 

ِِِِِِDefinisiِoperasionalِmerupakanِkalimat-kalimatِyangِdisusunِberdasarkanِarahِ

danِ tujuanِ penelitianِ (bukanِ merupakanِ kutipan).8ِ Olehِ karenaِ ituِ definisiِ

operasionalِsesuaiِdenganِjudulِpenelitianِyangِdiajukanِyaituِ”UpayaِPencegahanِ

PeredaranِKosmetikِIlegalِBahanِBerbahayaِdiِKotaِMedanِ(StudiِdiِUnitِTipidterِ

Satuanِ Reserseِ Kriminalِ Polrestabesِ Medan)”ِ makaِ dapatِ diterangkanِ definisiِ

operasionalِyaitu:ِ 

1. Upayaِpencegahanِdalamِpenelitianِ iniِ adalahِsegalaِ tindakan,ِ langkah,ِ atauِ

strategiِyangِdilakukanِuntukِmenghindariِatauِmeminimalisirِterjadinyaِtindakِ

pidanaِperedaranِkosmetikِilegal,ِsebelumِmenimbulkanِkerugianِpadaِkorban. 

2. Peredaranِmerupakanِ prosesِ distribusi,ِ penjualan,ِ atauِ penyebaranِ kosmetikِ

ilegalِ kepadaِ konsumenِ baikِ secaraِ onlineِ maupunِ offlineِ yangِ beradaِ diِ

wilayahِhukumِkotaِMedan. 

3. Kosmetikِilegalِadalahِprodukِkosmetikِyangِdiproduksiِatauِdiedarkanِtanpaِ

izinِ edarِ dariِ BPOM,ِ tidakِ memenuhiِ standarِ keamananِ danِ ِ mutuِ yangِ

dipersyaratkanِ olehِ peraturanِ perundang-undangan,ِ sertaِ seringِ kaliِ

menggunakanِbahanِberbahaya. 

4. Bahanِ berbahayaِ merupakanِ zatِ kimiaِ atauِ senyawaِ tertentuِ yangِ dilarangِ

penggunaannyaِdalamِprodukِkosmetikِkarenaِdapatِmenimbulkanِgangguanِ

kesehatanِ sepertiِ merkuri,ِ hidrokinon,ِ rhodaminِ B,ِ kortikosteroid,ِ asamِ

retinoat,ِsertaِlogamِberatِlainnya. 

 
ِِِِِِِ8ِIbid. 
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5. KotaِMedanِadalahِwilayahِadministratifِyangِmenjadi lِokasiِpenelitian, tِempatِ

terjadinyaِpraktikِperedaranِkosmetikِ ilegal,ِdanِareaِkerjaِpengawasanِUnitِ

TipidterِSatuanِReserseِKriminalِPolrestabesِMedan. 

6. UnitِTipidterِSatuanِReserseِKriminalِPolrestabesِMedanِadalahِsalahِsatuِunitِ

dibawahِ satuanِ reserseِ kriminalِ kepolisianِ resorِ kotaِ besarِ Medanِ yangِ

berwenangِ menanganiِ tindakِ pidanaِ tertentu,ِ termasukِ pengawasan,ِ

pencegahan,ِdanِpenindakanِterkaitِperedaranِkosmetikِilegal. 

C. Keaslian Penelitian 

Penelitianِmengenaiِperedaranِkosmetikِilegalِmerupakanِsalahِsatuِtopikِyangِ

banyakِmendapatِperhatian,ِmengingatِmaraknyaِperedaranِprodukِkosmetikِtanpaِ

izinِedarِyangِmembahayakanِkesehatanِmasyarakat.ِSeiringِdenganِmeningkatnyaِ

kesadaranِmasyarakatِ terhadapِkebutuhanِakanِkosmetik,ِmunculِpulaِpersoalanِ

baruِ berupaِ praktikِ distribusiِ produkِ yangِ tidakِ memenuhiِ standarِ keamanan,ِ

mutu,ِ danِ manfaatِ sebagaimanaِ dipersyaratkanِ olehِ peraturanِ ِ perundang-

undangan.ِ Dariِ beberapaِ judulِ penelitianِ yangِ pernahِ diangkatِ olehِ penelitiِ

sebelumnya,ِadaِtigaِjudulِyangِhampirِmendekatiِsamaِdenganِpenelitianِdalamِ

penulisanِini,ِantaraِlain: 

1. SkripsiِSitiِSarahِSariyantiِNasution,ِNPMِ1606200105,ِMahasiswaِFakultasِ

Hukumِ Universitasِ Muhammadiyahِ Sumateraِ Utara,ِ Tahunِ 2020ِ yangِ

berjudul,ِ ”Penegakanِ Hukumِ Terhadapِ Pengedaranِ Kosmetikِ Illegalِ olehِ

PihakِKepolisisanِ(StudiِdiِKepolisianِDaerahِSumateraِUtara)”.ِPenelitianِiniِ

bertujuanِuntukِmenemukanِfaktorِyangِmenyebabkanِpengedarِmengedarkanِ

kosmetikِillegalِadalahِkurangnyaِpengawasanِterhadapِbarangِyangِmasukِkeِ
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wilayahِ kotaِ khususnyaِ padaِ pintuِ masukِ sepertiِ pelabuhanِ atauِ bandara,ِ

kurangnyaِpengetahuanِmasyarakatِuntukِmembedakanِkosmetikِasliِdenganِ

palsuِmembuatِperedaranِbarangِiniِmarakِterjadi.ِPenegakanِhukumِterhadapِ

pengedarِkosmetikِ illegalِolehِpihakِkepolisian,ِِadalahِdenganِupayaِpenalِ

danِnonِpenal.ِAdapunِkendalaِpenegakanِhukumِterhadapِpengedarِkosmetikِ

illegalِolehِpihakِkepolisianِadalahِkurangnyaِinformasiِyangِdiperolehِdariِ

pihakِ korbanِ sebagaiِ pelapor,ِ halِ iniِ menyebabkanِ pihakِ kepolisianِ sulitِ

menggaliِlebihِdalamِtentangِpelakuِperedaranِkosmetikِillegal. 

2. ِSkripsiِ Bellaِ Natashya,ِ NPMِ 171010137,ِ Mahasiswaِ Fakultasِ Hukumِ

Universitasِ IslamِRiauِPekanbaru,ِTahunِ2022ِyangِberjudulِ”PeranِBPOMِ

TerhadapِPengawasanِPeredaranِKosmetikِIlegalِDalamِPerlindunganِHukumِ

KonsumenِdiِAirِDinginِPekanbaru”.ِPenelitian iِniِbertujuanِuntukِmengetahuiِ

peranِdanِfungsiِBPOMِdalamِmengawasiِperedaranِkosmetikِdenganِtujuanِِ

menjaminِkeamananِdanِmutuِterhadapِkosmetik.ِTujuanِlainnyaِyaituِuntukِ

mengetahuiِ bentukِ perlindunganِ hukumِ konsumenِ terhadapِ peredaranِ

kosmetikِilegalِdiِPekanbaru. 

3. SkripsiِRosalinda,ِNIMِ1802056034,ِMahasiswaِFakultasِSyari’ahِdanِHukumِ

UniversitasِIslamِNegeriِWalisongo,ِTahunِ2022ِyangِberjudulِ"Perlindunganِ

Hukumِ Bagiِ Konsumenِ Terhadapِ Produkِ Kosmetikِ Ilegalِ (Studiِ Kasusِ diِ

BalaiِBesarِPengawasِObatِdanِMakananِSemarang)".ِPenelitianِiniِbertujuanِ

untukِmengetahuiِperanِBalaiِBesarِPengawasِObatِdanِMakananِ(BBPOM)ِ

Semarangِ dalamِ mengatasiِ peredaranِ produkِ kosmetikِ ilegalِ yangِ

mengandungِbahanِberbahayaِyaituِdenganِmelakukanِpengawasanِterhadapِ
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produkِ kosmetikِ yangِ beredarِ diِ pasaran.ِ Upayaِ perlindunganِ hukumِ olehِ

BalaiِBesarِPengawasِObatِdanِMakanan (ِBBPOM)ِSemarangِsendiri tِerhadapِ

produkِ kosmetikِ ilegalِ yangِ dapatِ merugikanِ konsumenِ yaituِ denganِ

dilakukannyaِpenegakanِhukumِ(law enforcement)ِkepadaِpelakuِusahaِyangِ

memproduksiِdanِmenjualِprodukِkosmetikِ ilegalِyaituِdenganِmemberikanِ

peringatanِdanِpembinaanِkepadaِpelakuِusaha,ِBBPOMِjugaِakanِmelakukanِ

penarikanِ,pemusnahan,ِdanِpenyitaanِprodukِilegalِtersebut. 

Tigaِ penelitianِ diatasِ menunjukkanِ adanyaِ perbedaanِ denganِ

penelitianِyangِsedangِpenelitiِlakukan,ِyaituِsebagianِbesarِpenelitianِyangِ

adaِ lebihِmenitikberatkanِpadaِ aspekِpenindakanِhukumِ (represif)ِ terhadapِ

pelakuِusahaِatauِpadaِperlindunganِhukumِkonsumenِyangِdirugikanِakibatِ

penggunaanِ kosmetikِ ilegal.ِ Sementaraِ itu,ِ kajianِ yangِ secaraِ khususِ

menyorotiِupayaِpencegahanِ(preventif)ِyangِdilakukanِolehِaparatِkepolisian,ِ

khususnyaِ Unitِ Tindakِ Pidanaِ Tertentuِ (Tipidter)ِ Satِ Reskrimِ Polrestabesِ

Medan,ِmasihِjarangِditemukan. 

D. Metode Penelitian 

Penelitianِ adalahِ suatuِ kegiatanِ ilmiahِ yangِ berkaitanِ denganِ analisaِ danِ

konstruksi,ِ yangِ dilaksanakanِ secaraِ metodologis,ِ sistematisِ danِ konsisten.ِ

Sistematisِberartiِdilakukanِmelauiِperencanaanِdanِtahapan-tahapanِyangِjelas.ِ

Metodologisِberartiِmenggunakanِcaraِtertentuِdanِkonsisten,ِyakniِtidakِadaِhalِ

yangِ bertentanganِ dalamِ suatuِ kerangkaِ tertentu.ِ ِ Sehinggaِmendapatkanِ hasilِ
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berupaِ temuanِ ilmiahِ berupaِ produkِ atauِ prosesِ atauِ analisisِ ilmiahِ maupunِ

argumentasiِbaru.9 

Metodeِpenelitianِmemegangِperananِpentingِkarenaِmenjadiِpedomanِdalamِ

memperolehِdataِyangِakurat,ِsistematis,ِdanِdapatِdipertanggungjawabkanِsecaraِ

akademis.ِ Metodeِ penelitianِ berfungsiِ untukِ memberikanِ arahِ yangِ jelasِ

mengenaiِcaraِmengumpulkan,ِmengolahِdanِmenganalisisِdata. 

Agarِmendapatِhasilِyangِmaksimal,ِmakaِmetodeِyangِdipergunakanِdalamِ

penelitianِiniِterdiriِdari: 

1. Jenis Penelitian 

ِPenelitianِ yangِ dilakukanِ merupakanِ penelitianِ empiris,ِ yangِ

dilaksanakanِ denganِ jalanِ melakukanِ suatuِ risetِ observasiِ langsungِ

dilapangan,ِolehِkarenaِdas seinِhanyaِdapatِdiamatiِdanِdiperolehِjikaِturunِ

langsungِ keِ lokasiِ penelitianِ untukِ memperolehِ sumber-sumberِ informasiِ

atauِdataِyangِdapatِdikualifikasiِsebagaiِdataِprimerِpenelitian.10 

2. Sifat Peneletian 

ِDeskriptif,ِ dimanaِ dilakukanِ untukِmemperolehِ atauِmendapatkanِ dataِ

yangِ ِ setelitiِmungkinِ tentangِmanusia,ِ keadaanِ atauِgejala-gejalaِ lainnya.ِ

Penelitianِ semacamِ ini,ِ biasanyaِ dilakukanِ dalamِ rangkaِ mempertegasِ

hipotesis-hipotesisِpenelitian,ِagarِdapatِmembantuِdalamِrangkaِmenyusunِ

teori-teoriِbaru.11 

 
ِِِِِِِ9ِMuhaimin,ِ2020,ِMetode Penelitian Hukum,ِMataram:ِMataramِUniversityِPress,ِhalamanِ

18. 

ِِِِِِِ10ِNurulِQamar,ِFarahِSyahِRezah,ِ2020,ِMetode Penelitian Hukum, Makassar:ِCV.ِSocialِ

PoliticِGenius,ِhalamanِ51. 

ِِِِِِِ11ِIbid,ِhalamanِ141. 
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3. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatanِ yangِ dilakukanِ dalamِ penelitianِ iniِ adalahِ pendekatanِ

perundang-undanganِ (Statue Appoarch)ِ danِ pendekatanِ empirisِ (Empirical 

Appoarch).ِPendekatanِpenelitianِsejatinyaِadalahِcaraِberfikirِdanِrancanganِ

yangِ akanِ digunakanِ dalamِ penelitian.ِ Pendekatanِ perundang-undanganِ

adalahِpendekatanِdenganِmenelaahِperaturanِhukumِyangِadaِdanِmelakukanِ

analisisِterhadapِpermasalahanِyangِsedangِditeliti.12 

4. Sumber Data Penelitian 

ِِِِِِِSumberِdataِyangِdigunakanِdalamِpenelitianِiniِadalah: 

a. DataِyangِbersumberِdariِkewahyuanِِyakniِAl-Qur’anِdanِHadits.ِDalamِ

penelitianِ iniِ dataِ kewahyuanِ yangِ digunakanِ merujukِ padaِ Q.SِAsy-

Syu’araِ[26]:ِ183. 

b. Dataِ primerِ yaituِ dataِ yangِ diperoloehِ secaraِ langsungِ yangِ didapatِ

dilapanganِ berupaِ wawancaraِ yangِ dilakukanِ padaِ pihakِ Polrestabesِ

Medan. 

c. Dataِsekunderِyaituِdataِpustakaِyangِmencakupِdokumen-dokumen rِesmi,ِ

publikasiِ tentangِ hukumِ yangِ meliputiِ buku-bukuِ teks,ِ kamus-kamusِ

hukum,ِ jurnal-jurnalِ hukum,ِ danِ komentar-komentarِ atasِ putusanِ

pengadilan 

 

 

 
ِِِِِِِ12ِRamlan,ِdkk,ِ2023,ِMetode Penelitian Hukum, Medan:UMSUِPress,ِhalamanِ15. 
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Dataِsekunderِterdiriِdari: 

1) BahanِHukumِPrimerِpadaِpenelitianِ ِ yaituِUndang-UndangِNo.ِ17ِ

tahunِ2023,ِUndang-UndangِNo.ِ8ِTahunِ1999ِtentangِPerlindunganِ

Konsumen,ِ Peraturanِ Menteriِ Kesehatanِ Nomorِ

1175/MENKES/PER/VIII/2010ِ Tentangِ Izinِ Produksiِ Kosmetik,ِ

PeraturanِKepalaِBPOMِNomorِ 23ِTahunِ 2019ِ tentangِ Persyaratanِ

TeknisِBahanِKosmetika. 

2) Bahanِ hukumِ sekunderِ yaituِ bahanِ hukumِ yangِ memberikanِ

penjelasanِmengenaiِbahanِhukumِprimerِyangِberupaِkaryaِ ilmiah,ِ

buku,ِsertaِyangِberhubunganِdenganِpermasalahanِini. 

3) Bahanِhukumِtersierِyaituِbahanِyangِmemberikanِpetunjukِmaupunِ

penjelasanِ terhadapِbahanِhukumِprimerِdanِbahanِhukumِsekunderِ

misalnyaِkamusِhukumِatauِkamusِensiklopediaِdan jِugaِkamusِbahasaِ

Indonesiaِ untukِ menjelaskanِ maksudِ atauِ pengertianِ istilah-istilahِ

yangِsulitِdiartikan.13ِ 

5. Alat Pengumpul Data 

ِِِِِِAlatِ pengumpulِ dataِ yangِ digunakanِ dalamِ penelitianِ iniِ dilakukanِ

melaluiِduaِcara,ِyaitu: 

a. Studiِ lapanganِ (Field Research)ِ yaituِ dilakukanِ denganِ metodeِ

wawancaraِkepadaِnarasumber. 

 
ِِِِِِِ13ِ EkaِNamِSihombingِ danِChintyaِHadita,2022,ِPenelitian Hukum,ِMalang:ِSetaraِPress,ِ

halamanِ53. 
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b. Studiِ Kepustakaanِ (Library Research),ِ yaituِ denganِ melakukanِ

pengumpulanِ data-dataِ danِ pengkajianِ terhadapِ bahan-bahanِ

kepustakaan. 

6. Analisis Data 

      Penelitianِ iniِmenggunakanِmetodeِwawancaraِ sebagaiِdataِpendukungِ

danِstudiِkepustakaanِbaikِyangِdilakukanِsecaraِ langsungِyangِbersumberِ

dariِ buku-bukuِ danِ literaturِ lainِ ataupunِ dataِ yangِ bersumberِ dariِ mediaِ

internet.ِSehinggaِdata-dataِyangِdikajiِtersebutِdijadikanِpedomanِatauِdasarِ

dalamِmenganalisisِsuatuِpermasalahanِyangِada.ِBerdasarkanِanalisisِdiatas,ِ

makaِmetodeِyangِdigunakanِdalamِmenganalisisِpenelitianِiniِialahِanalisisِ

kualitatif,ِ yaituِ memaparkanِ dataِ yangِ didapatِ untukِ menganalisisِ suatuِ

permasalahan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kosmetik Ilegal dan Bahan Berbahaya 

      Pasalِ 1ِ angkaِ 1ِ PeraturanِMenteriِKesehatanِNomorِ 1176/Menkes/Per/VII/ِ

2010ِtentangِNotifikasiِKosmetika,ِyangِdimaksudِdenganِkosmetikِadalahِbahanِ

atauِsediaanِyangِdimaksudkanِuntukِdigunakanِpadaِbagianِluarِtubuhِmanusiaِ

(epidermis,ِ rambut,ِ kuku,ِ bibir,ِ danِ organِ genitalِ bagianِ luar)ِ atauِ gigiِ atauِ

mukosaِ mulutِ terutamaِ untukِ membersihkan,ِ mewangikan,ِ mengubahِ

penampilan,ِ dan/atauِmemperbaikiِ bauِ badanِ atauِmelindungiِ atauِmemeliharaِ

tubuhِdalamِkondisiِbaik. 

      Kosmetik memiliki hubungan yang sangat erat dengan kulit karena kulit 

merupakan organ utama yang menjadi sasaran penggunaan kosmetik. Secara 

umum, kosmetik digunakan untuk membersihkan, melindungi, merawat, dan 

memperindah kulit agar tetap sehat dan menunjang penampilan. Zat-zat yang 

terkandung dalam kosmetik akan langsung bersentuhan dengan lapisan kulit, 

terutama epidermis, sehingga keamanan dan mutu kosmetik sangat menentukan 

dampaknya terhadap kesehatan kulit. 

      Penggunaan kosmetik yang aman dan sesuai standar dapat membantu menjaga 

kelembapan, melindungi kulit dari paparan lingkungan, serta mencegah berbagai 

gangguan kulit. Sebaliknya, kosmetik yang mengandung bahan berbahaya atau 

diproduksi tanpa memenuhi persyaratan dapat menimbulkan efek merugikan, 

seperti iritasi, alergi, peradangan, kerusakan jaringan kulit, hingga gangguan 
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kesehatan jangka panjang. Oleh karena itu, hubungan antara kosmetik dan kulit 

menuntut adanya pengawasan ketat serta kesadaran konsumen untuk menggunakan 

kosmetik yang aman, legal, dan sesuai dengan jenis kulit masing-masing. 

ِِِِِِKulitِ sangatِ pentingِ untukِ dijagaِ tetapِ terhidrasiِ agarِ terjagaِ integritasِ

penghalangِkulitِdanِmencegahِkehilanganِairِsertaِpenetrasiِzatِfisikِdanِkimia.ِ

Paraِ ilmuwanِmengelompokkanِ kulitِ antaraِ berminyak,ِ kering,ِ kombinasi,ِ danِ

normal,ِ yangِ masing-masingِ memilikiِ karakteristikِ berbeda-beda.ِ Jenisِ kulitِ

seseorangِtidakِbersifatِtetap,ِmelainkanِdapatِberubahِseiringِwaktuِtergantungِ

padaِ beberapaِ faktorِ internal,ِ sepertiِ keadaanِ hidrasi,ِ kandunganِ lipid,ِ pH,ِ

kapasitasِpeningkatِkelembaban,ِsertaِbeberapaِfaktorِeksternal,ِsepertiِsinarِuv,ِ

angin,ِ suhu,ِ danِ kandunganِ kelembaban.ِ Klasifikasiِ iniِ seringِ digunakanِ saatِ

memilihِkosmetik,ِsepertiِpembersihِdanِpelembab.14 

a. Kulitِnormal tِidakِmemilikiِpengertianِyangِpasti;ِseringkaliِdibandingkanِ

denganِjenisِkulitِlainnyaِsebagaiِacuan.ِSecaraِumum,ِdigambarkanِtidakِ

terlaluِberminyakِdanِjugaِtidakِterlaluِkering.ِSelainِitu,ِsudahِtidakِadaِ

atauِsedikitِketidaksempurnaan,ِtidakِadaِkepekaanِyangِparah,ِdanِkulitِ

yangِbercahaya.15 

b. Kulitِkeringِadalahِrelatifِumum;ِbanyakِorangِyangِmengalaminyaِdariِ

waktuِkeِwaktuِkarenaِberbagaiِ faktor.ِ Iniِdapatِdicirikanِ sebagaiِkulitِ

bersisik,ِ kasar,ِ danِ kusam,ِ yangِ bisaِ menyebabkanِ gatal.ِ Selainِ itu,ِ

umumnyaِbercakِmerahِ danِbisaِditandaiِ denganِkurangِ elastisitasِ danِ

 
       14 AnayantiِAriantoِdkk,ِ(2022),ِFormulasi dan teknologi Kosmetik Perawatan Kulit, Medan:ِ

USUِPress,ِhalamanِ14. 

ِِِِِِِ15ِIbid. 
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kulitِkasar.ِKulitِkeringِcenderungِlebihِbanyakِmenujuِpenuaanِdiniِdanِ

cenderungِ memilikiِ lebihِ banyakِ kerutan.ِ Faktorِ lingkungan,ِ sepertiِ

kelembabanِrelatifِrendah,ِcuacaِdingin,ِdanِsinarِmatahariِ,ِdisampingِituِ

untukِkontakِberulangِdenganِair,ِsurfaktan,ِdanِpelarut,ِditambahِbanyakِ

penyakitِkulitِdanِkekuranganِdiet,ِdapatِmenghasilkanِkulitِyangِkering.16 

c. Kulitِ berminyakِ memilikiِ pori-poriِ yangِ membesar;ِ olehِ karenanyaِ

tampakِ sangatِ berkilauِ akibatِ aktivitasِ yangِ berlebihanِ dariِ kelenjarِ

sebaceous.ِ Sifatِ berminyakِ seringِ terlihatِ padaِ dahi,ِ hidung,ِ danِ dagu,ِ

bagianِ iniِ terasaِ berminyakِ saatِ disentuh.ِ Kulitِ berminyakِ biasanyaِ

berkembangِ seiringِ denganِ pubertasِ danِmempengaruhiِ sebagianِ besarِ

remaja.ِ Adaِ beberapaِ faktorِ yangِ dapatِ menyebabkanِ dan/atauِ

berkontribusiِ padaِ kulitِ berminyak,ِ diantaranyaِ warisanِ genetik,ِ

perubahanِ hormonal,ِ diet,ِ stres,ِ danِ agenِ eksternalِ (sepertiِ kosmetik,ِ

bahanِkimia,ِsinarِUV).ِIndividuِdenganِjenisِkulitِiniِseringِcenderungِ

menderitaِjerawatِdanِketombeِsaatِremaja.17 

d. Kulitِ kombinasi,ِ adalahِ gabunganِ normalِ danِ kulitِ berminyak,ِ atauِ

gabunganِ antaraِ kulitِ berminyakِ danِ kering.ِ Jenisِ kulitِ iniِ cenderungِ

berminyakِzona-Tِtengahِdahi,ِhidung,ِdanِdagu.ِKulitِdiِareaِlainِ(pipiِ

danِgarisِrambut)ِnormalِatauِkering.18 

e. Kulitِsensitifِmerupakanِsuatuِkondisiِdermatologisِyangِkompleks,ِyangِ

ditandaiِ olehِ gejalaِ sensorikِ yangِ tidakِ normal,ِ misalnya,ِ kesemutan,ِ

 
ِِِِِِِ16ِIbid. 
        17 Ibid., halamanِ14-15 

ِِِِِِِ18ِIbid. 
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lecet,ِ terbakar,ِ atauِ tertusuk-tusuk,ِdanِmungkinِ rasaِ sakitِ atauِpruritusِ

olehِberbagaiِbahanِkimiaِ(misalnyaِkosmetik,ِsabun,ِair,ِpolusi),ِfaktorِ

fisik (ِmisalnyaِsinarِUV,ِpanas,ِdingin,ِdanِangin),ِmikroorganisme, fِaktorِ

psikologisِ (misalnya,ِ stres),ِ danِ hormonِ (misalnyaِ siklusِ menstruasi).ِ

Kondisiِiniِseringِdianggapِsebagaiِjenisِkulitِtertentu,ِserupaِdenganِkulitِ

berminyakِatauِkering.ِNamun,ِsebenarnyaِkondisiِiniِlebihِtepatِdisebutِ

sebagaiِkeadaanِkulit,ِkarenaِsemuaِ jenisِkulitِbaikِnormal,ِberminyak,ِ

kering,ِmaupunِkombinasiِdapatِmengalamiِsensitivitasِterhadapِberbagaiِ

iritasi.ِ Istilahِ "kulitِ sensitif"ِ terutamaِmengacuِ padaِ kulitِwajah,ِ tetapiِ

jugaِdapatِmengenaiِareaِtubuhِlainnya,ِsepertiِareaِtangan,ِkulitِkepala,ِ

atauِkelamin.ِ19 

PeraturanِBPOMِnomorِ23ِ tahunِ2019ِ tentangِpersyaratanِ teknisِbahanِ

kosmetika,ِ kosmetikaِ adalahِ bahanِ atauِ sediaanِ yangِ dimaksudkanِ untukِ

diguanakanِpadaِbagianِ luarِ tubuhِmanusiaِ sepertiِ epidermis,ِ rambut,ِ kuku,ِ

bibir,ِ danِ organِ genitalِ bagianِ luar,ِ atauِ gigiِ danِ membranِ mukosaِ mulut,ِ

terutamaِuntukِmembersihkan,ِmewangikan,ِmengubahِpenampilanِ ِdan/atauِ

memperbaikiِbauِbadanِatauِmelindungiِatauِmemeliharaِtubuhِpadaِkondisiِ

baik. 

ِِِِِِِPasalِ 142ِ angkaِ (4)ِ Undang-undangِ kesehatanِ nomorِ 17ِ Tahunِ 2023ِ

menjelaskanِbahwaِkesediaanِfarmasiِyangِberupaِkosmetikِharusِmemenuhiِ

standarِ dan/atauِ persyaratan,ِ berupaِ kodeksِ kosmetikِ Indonesiaِ dan/atauِ

standarِ lainnyaِyangِdiakui.ِOlehِ sebabِ itu,ِmakaِ seluruhِ kesediaanِ farmasiِ

 
       19 Ibid. 
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terkhususِ kosemtikِ harusِ sesuaiِ standarِ nasionalِ yangِ diaturِ dalamِ undang-

undangِnomorِ17ِtahunِ2023ِtentangِkesehatan. 

Pasalِ8ِayatِ(1)ِUndang-UndangِNo.ِ8ِTahunِ1999 tِentangِPerlindunganِ

Konsumen,ِpelakuِusahaِdilarangِmemproduksiِdan/atauِ ِmemperdagangkanِ

barangِdan/atauِjasaِyang:ِ 

a. Tidakِmemenuhiِatauِtidakِsesuaiِdenganِstandarِyangِdipersyaratkanِِdanِ

ketentuanِperaturanِperundang-undangan 

b. Tidakِ sesuaiِ denganِberatِ bersih,ِ isiِ bersihِ atauِnetto,ِ danِ jumlahِdalamِ

hitunganِ sebagaimanaِ yangِ dinyatakanِ dalamِ labelِ atauِ etiketِ barangِ

tersebut. 

c. Tidakِsesuaiِdenganِukuran, tِakaran, tِimbangan,ِdan jِumlahِdalamِhitunganِ

menurutِukuranِyangِsebenarnya. 

d. Tidakِ sesuaiِ denganِ kondisi,ِ jaminan,ِ keistimewaanِ atauِ kemanjuranِ

sebagaimanaِdinyatakanِdalamِlabel,ِetiketِatauِketeranganِbarangِdan/jasaِ

tersebut. 

e. Tidakِsesuaiِdenganِmutu,ِ tingkatan,ِkomposisi,ِproses,ِgaya,ِmode,ِatauِ

penggunaanِtertentuِsebagaimanaِyangِdinyatakanِdalamِlabelِatauِetiketِ

barangِtersebut. 

f. Tidakِsesuaiِdenganِjanjiِdinyatakanِdalamِlabel,ِetiketِketerangan,ِ iklanِ

atauِpromosiِpenjualanِbarangِdan/atauِjasaِtersebut. 

g. Tidakِmencantumkanِtanggalِkadaluwarsaِatauِjangkaِwaktuِpenggunaan/ِ

pemanfaatanِyangِpalingِbaikِatasِbarangِtertentu. 
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h. Tidakِ mengikutiِ ketentuanِ berproduksiِ secaraِ halal,ِ sebagaimanaِ

pernyataanِ"halal"ِyangِdiacantumkanِdalamِlabel. 

i. Tidakِmemasangِlabelِatauِmembuatِpenjelasanِbarangِyangِmemuatِnamaِ

barang,ِukuran,ِberat,/isiِbersihِatauِnetto,ِkomposisi,ِaturanِpakai,ِtanggalِ

pembuatan,akibatِsampingan,ِnamaِdanِalamatِpelakuِusahaِsertaِketerangaِ

lainِuntukِpenggunaanِyangِmenurutِketentuanِharusِdipasang/dibuat. 

j. Tidakِ mencantumkanِ informasiِ dan/atauِ petunjukِ penggunaanِ barangِ

dalamِbahasaِIndonesiaِsesuaiِdenganِketentuanِperundang-undanganِyangِ

berlaku. 

Undang-Undangِ Perlindunganِ Konsumen,ِ menyatakanِ bahwa,ِ

perlindunganِkonsumenِadalahِsegalaِupayaِyangِmenjaminِadanyaِkepastianِ

hukumِ untukِ memberikanِ perlindunganِ kepadaِ konsumen.ِ Perlindunganِ

konsumenِ mempunyaiِ ruangِ lingkupِ yangِ luas,ِ mencakupِ perlindunganِ

konsumenِ terhadapِ barangِ danِ jasa,ِ yangِ berawalِ dariِ tahapِ kegiatanِ untukِ

mendapatkanِ barangِ danِ jasaِ hinggaِ sampaiِ akibat-akibatِ dariِ penggunaanِ

barangِatauِjasaِtersebut.20ِِ 

Dilihatِdariِperaturanِperundang-undanganِtersebut,ِpengedarِkosmetikِ

ilegalِseringkaliِmelanggarِbeberapaِpoin,ِsepertiِtidakِmemilikiِizinِedarِdariِ

BPOM,ِ tidakِ mencantumkanِ labelِ yangِ benar,ِ atauِ mengandungِ bahanِ

berbahaya. 

 
ِِِِِِِ20ِ Rosmawati,ِ 2018,ِPokok-Pokok Hukum Perlindungan Konsumen,ِ Depok:ِ Prenadamediaِ

Group,ِhalamanِ6. 
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Adapunِ faktor-faktorِ penyebabِ terjadinyaِ peredaranِ kosmetikِ Illegalِ

yakni:21 

1. FaktorِEkonomi 

Faktorِ utamaِ peredaranِ kosmetikِ ilegalِ adalahِ faktorِ ekonomiِ atauِ

motivasiِ pelakuِ dalamِ memalsukanِ kosmetikِ untukِ mendapatkanِ

keuntunganِsecaraِmaksimalِkarenaِkosmetikِasliِharganyaِjauhِlebihِ

tinggiِdiِpasaran.ِFaktorِekonomiِdalamِhalِiniِkarenaِkeuntunganِyangِ

didapatkanِ lebihِ besar.ِ Halِ iniِ karenaِ dalamِ memproduksiِ kosmetikِ

yangِ tidakِmemilikiِ izinِedarِpelakuِ tidakِperluِmengeluarkanِmodalِ

yangِbesarِdalamِmeracikِkosmetikِyangِtidakِmemilikiِizinِedarِdanِ

kosmetik tِersebutِkemudianِdapatِdijualِdenganِhargaِyangِhampirِsamaِ

denganِkosmetikِyangِmemilikiِ izinِ edarِ sehinggaِhalِ tersebutِklaimِ

dariِ pelakuِ bisaِmemberikanِ keuntunganِ ekonomiِ dalamِ skalaِ besarِ

kepadaِpelakuِ tersebut.ِKurangnyaِpengawasanِ terhadapِbarangِyangِ

masukِkeِwilayahِkostaِkhususnyaِpadaِpintuِmasukِsepertiِpelabuhanِ

atauِbandara. 

2. Lemahnyaِaturanِhukum 

Pemberantasanِ peredaranِ kosmetikِ ilegalِ tentunyaِ diperlukanِ sebuahِ

peraturanِundang-undangِsebagaiِlandasanِhukumِuntukِmenjeratِparaِ

pelaku.ِ Kondisiِ penegakanِ hukumِ terkaitِ peredaranِ kosmetikِ ilegalِ

masihِ lemah,ِ vonisِ hakimِyangِ dijatuhkanِ kebanyakanِ adalahِ sanksiِ

 
       21 PadianِAdiِSalamatِSiregar,ِ(2023),ِ"PenegakanِHukumِterhadapِPengedarِKosmetikِ

IllegalِolehِPihakِKepolisian",ِJurnalِPenelitianِAfoSJ-LAS,ِVol.ِ3,ِNo.ِ3,ِhalamanِ72-73. 
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minimalِatauِbahkanِsanksiِadministratif,ِsehinggaِkurangِmemberikanِ

efekِjera. 

3. Kurangnyaِkoordinasiِantarِlembaga 

Ketikaِ lintasِ sektorِ sepertiِBPOM,ِBeaِCukai,ِKepolisian,ِKejaksaanِ

memilikiِketerbatasanِkoordinasiِ antarinstansiِdenganِbaikِdanِhanyaِ

mementingkanِegoِsektoral,ِhalِiniِdapatِmenjadiِcelahِbagiِparaِpelakuِ

melancarkanِ aksinyaِ sehinggaِ membuatِ kinerjaِ pemberantasanِ

peredaranِkosmetikِillegalِmenjadiِtidakِefektif. 

4. Ketidakmampuanِpemilikِmerkِkosmetikِuntukِmencegahِpemalsuan. 

Sebagaiِ produsenِ kosmetikِ tentunyaِ memilikiِ kewajibanِ untukِ

melindungiِ produknyaِ dariِ pemalsuan,ِ akanِ tetapiِ perkembanganِ

metodeِ antiِ pemalsuanِ tertinggalِ dibandingkanِ denganِ teknologiِِ

pemalsuanِ yangِ semakinِ canggihِ sehinggaِ sulitِ untukِ melindungiِ

produknyaِ dariِ pemalsuan.ِ Ditambahِmahalnyaِ biayaِ pengembanganِ

teknologiِantiِpemalsuanِmenjadiِkendalaِtersendiriِbagiِprodusen. 

5. Kurangnyaِ tanggungِ jawabِ masyarakatِ yangِ membiarkanِ menjualِ

kosmetikِillegalِdiِlingkungannya 

Pemalsuanِ kosmetikِ tentunyaِ tidakِ akanِ terjadiِ apabilaِ masyarakatِ

peduliِakanِbahayaِakanِkosmetik tِersebut.ِMaraknyaِpelakuِusahaِyangِ

tidakِ bertanggungjawabِ atasِ produkِ yangِ dijualِ menjadiِ faktorِ

tersendiriِyangِmendorongِtingginyaِperedaranِkosmetikِilegal.ِ 
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6. Tingkatِpenghasilanِdanِpendidikanِyangِrendah 

Tingkatِ penghasilanِ danِ pendidikanِ yangِ rendahِ jugaِ mendorongِ

pertumbuhanِ peredaranِ kosmetikِ ilegal.ِ Masyarakatِ denganِ

pengetahuanِ danِ perekonomianِ yangِ rendahِ cenderungِ memilihِ

kosmetikِyangِlebihِmurahِdanِrentanِakanِkosmetikِpalsu.ِTingginyaِ

permintaanِ kosmetikِ palsuِ dikarenakanِ masyarakatِ kurangِ waspadaِ

akanِbahayanyaِdanِmudahِtergiurِdenganِharganyaِyangِmurah. 

7. Faktorِkurangnyaِpengetahuanِmasyarakatِterhadapِkosmetikِpalsuِdanِ

asli 

Kurangnyaِpengetahuanِmasyarakatِuntukِmelihatِperbedaanِkosmetikِ

asliِ denganِ palsuِ membuatِ peredaranِ barangِ iniِ marakِ terjadi.ِ

Umumnyaِmasyarakatِhanyaِtertarikِpadaِhargaِyangِmurahِtanpaِjeliِ

mengetahuiِbahanِdasarِdariِpembuatanِkosmetikِtersebut. 

8. Mudahnyaِmendapatkanِbahanِbakuِkosmetik 

Faktorِ selanjutnyaِ berkaitanِ denganِ bahanِ dasarِ dariِ pembuatanِ

kosmetikِ yangِ mudahِ untukِ didapatkanِ diِ pasaranِ danِ pengetahuanِ

pelakuِpemalsuanِterkaitِkomposisiِpembuatanِkosmetikِpalsu. 

9. Faktorِtingginyaِpermintaanِkosmetikِdariِkonsumen 

Tingginyaِ permintaanِ dariِ konsumenِ menimbulkanِ niatِ bagiِ pelakuِ

untukِmeracikِsendiriِkosmetikِtersebutِdenganِbahan-bahanِyangِtidakِ

sesuaiِstandarِuntukِpenjualanِkepadaِparaِkonsumen.ِPelakuِkemudianِ

setelahِ meracikِ produkِ kosmetiknyaِ tidakِ melaporkanِ kepadaِ pihakِ

BPOMِ karenaِ pelakuِ mengetahuiِ apabilaِ pelakuِ melaporkanِ kepadaِ
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pihakِ BPOMِ makaِ produkِ kosmetikِ yangِ pelakuِ racikِ tidakِ akanِ

mendapatkanِ izinِ untukِ diedarkanِ karenaِ tidakِ akanِ lulusِ padaِ saatِ

pengujianِ laboratorium.ِKemudianِpadaِsaatِdijualِkepadaِkonsumen,ِ

pelakuِ menjualِ produknyaِ tersebutِ denganِ hargaِ murahِ yangِ

menyebabkanِ banyakِ konsumenِ yangِ membeli,ِ sehinggaِ apabilaِ

produknyaِ terjualِ habisِ semuaِ makaِ pelakuِ bisaِ mendapatkanِ

keuntunganِyangِbesar.ِ 

Banyakِprodukِkosmetikِyangِmenggunakanِbahan-bahanِkimiaِdalamِ

pembuatannya.ِDiantaraِkandungan-kandunganِyangِbaikِuntukِkulit,ِdiِdalamِ

sebuahِkosmetikِjugaِditemukanِbanyakِzat-zatِberbahayaِseperti:22 

a. Asamِ retinoat,ِ bentukِ aktifِ vitaminِ A,ِ digunakanِ untukِ mempercepatِ

regenerasiِkulit,ِmeningkatkanِproduksiِkolagen,ِِdanِmengurangiِsebum.ِ

Walaupunِdikenalِefektifِdalamِmengatasiِjerawatِdanِmemperbaikiِteksturِ

kulit,ِpenggunaannya tِanpaِpengawasanِdapatِmenyebabkanِkemerahanِdanِ

sensitivitasِ terhadapِ sinarِ matahari.ِ Dosisِ penggunaanِ yangِ amanِ danِ

pengawasanِmedisِdiperlukanِuntukِmenghindariِefekِsampingِtersebut. 

b. Hidrokuinonِdigunakanِuntukِmencerahkanِdanِmengatasiِhiperpigmentasiِِ

kulitِdenganِmenghambatِproduksiِmelanin.ِNamunِmemilikiِefekِsampingِ

sepertiِ ochronosisِ (perubahanِ warnaِ kulit),ِ iritasiِ danِ potensiِ risikoِ

karsinogenikِ jikaِ digunakanِ dalamِ jangkaِ panjang.ِRegulasiِ penggunaanِ

 
ِِِِِِِ22ِNikenِAyuِSaputriِAnanda,ِet.al.ِ(2025).ِ“AnalisisِStudiِLiteraturِKandunganِZatِBerbahayaِ

PadaِKosmetikِPerawatanِKulitِdanِRambut”.ِJurnalِMultidisiplinِ IlmuِAkademik,ِVol.2,ِNo.1,ِ

halamanِ260-261.ِ 
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hidrokuinonِ membatasiِ konsentrasiِ tertentuِ untukِ melindungiِ konsumenِ

dariِefekِnegatifِini. 

c. Sodium Lauryl Sulfate (SLS)ِadalahِagenِpembersihِdanِpembuatِbusaِyangِ

banyakِditemukanِdalamِprodukِkosmetik.ِEfekِsampingِdariِSLSِmeliputiِ

iritasiِkulit,ِkerusakan lِapisanِpelindungِkulit,ِdanِkekeringan, tِerutamaِbagiِ

individuِ berkulitِ sensitif.ِ Walaupunِ dianggapِ amanِ padaِ konsentrasiِ

tertentu,ِpenggunaanِSLSِyangِberlebihanِdapatِmeningkatkanِrisikoِiritasiِ

danِpenurunanِkelembapanِalamiِkulit.ِ 

B. Unit Tipidter Satuan Reserse Kriminal 

Pasalِ2ِUndang-UndangِRepublikِIndonesiaِNomorِ22ِTahunِ2002ِtentangِ

Kepolisianِ Negaraِ Republikِ Indonesia,ِ disebutkanِ bahwaِ fungsiِ kepolisianِ

adalahِsalahِsatuِfungsiِpemerintahanِnegaraِdiِbidangِpemeliharaanِkeamananِ

danِketertibanِmasyarakat,ِpenegakanِhukum,ِperlindungan,ِpengayoman,ِdanِ

pelayananِkepadaِmasyarakat. 

 Pasalِ4ِdisebutkanِbahwaِKepolisianِNegaraِRepublikِIndonesiaِbertujuanِ

untukِ mewujudkanِ keamananِ dalamِ negeriِ yangِ meliputiِ terpeliharanyaِ

keamananِ danِ ketertibanِ masyarakat,ِ tertibِ danِ tegaknyaِ hukum,ِ

terselenggaranyaِ perlindungan,ِ pengayoman,ِ danِ pelayananِ kepadaِ

masyarakat,ِserta tِerbinanyaِketentramanِmasyarakatِdenganِmenjunjung tِinggiِ

hakِasasiِmanusia. 

a. PengertianِSatreskrim 

 SatuanِReserseِKriminalِ(Satreskrim)ِPolrestabesِMedanِadalahِsuatuِunitِ

dariِkepolisianِResorِKotaِBesarِMedanِyangِyangِmemilikiِtugasِutamaِdalamِ
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penegakanِhukumِterkaitِtindakِpidana,ِbaikِituِkejahatanِringanِhinggaِberat.ِ

Satreskrimِberfokusِpadaِpenyelidikanِdanِpenyidikanِperkara,ِsertaِmelakukanِ

tindakanِpreventifِuntukِmencegahِtindakِkriminalitas.23ِ 

b. TujuanِSatreskrim 

Tujuanِ utamaِ Satreskrimِ adalahِ untukِ memberikanِ rasaِ amanِ kepadaِ

masyarakatِ denganِ meminimalisirِ angkaِ kejahatanِ danِ meningkatkanِ

kepercayaanِ publikِ terhadapِ kepolisian.ِ Selainِ itu,ِ Satreskrimِ jugaِ bertugasِ

untukِmenyelesaikanِkasus-kasusِyangِsudahِdilaporkanِolehِmasyarakatِdanِ

memberikanِadvokasiِhukumِkepadaِkorbanِkejahatan.24ِِ 

 Strukturِ organisasiِ Satuanِ Reserseِ Kriminalِ (Satreskrim)ِ Polrestabesِ

Medanِdisusunِuntukِmemastikanِpelaksanaan tِugasِpenyidikanِdanِpenyidikanِ

berjalanِ efektif,ِ cepatِ danِ profesional.ِ Setiapِ unitِ memilikiِ peranِ strategisِ

sesuaiِdenganِjenisِtindakِpidanaِyangِditangani.25 

 UnitِTindakِPidanaِTertentuِ (Tipidter)ِ terdapatِdalamِunitِ IIIِ fungsionalِ

strukturِ organisasiِ SatreskrimِPolrestabesِMedan,ِ yangِmenanganiِ kejahatanِ

lingkungan,ِ perdaganganِ ilegal,ِ danِ kejahatanِ khususِ lainnyaِ salahِ satunyaِ

adalahِperedaranِkosmetikِilegalِdiِkotaِMedan.26  

 

 

 
ِِِِِِِ23ِSatreskrimِPolrestabesِMedanِ(2025)ِ“Kenali Struktur Organisasi Satreskrim Polrestabes 

Medan”,ِ https://satreskrimpolrestabesmedan.com/2025/07/kenali-struktur-organisasi-satreskrim-

polrestabes-medan/ِ,ِdiaksesِpadaِtanggalِ30ِOktoberِ2025. 

ِِِِِِِ24ِIbid. 

        25 SatreskrimِPolrestabesِMedanِ(2025)ِ“Struktur Organisasi”,ِhttps://satreskrimpolrestabes 

medan.com/struktur-organisasi/,ِdiaksesِpadaِtanggalِ30ِOktoberِ2025. 
ِِِِِِِ26ِIbid. 

https://satreskrimpolrestabesmedan.com/2025/07/kenali-struktur-organisasi-satreskrim-polrestabes-medan/
https://satreskrimpolrestabesmedan.com/2025/07/kenali-struktur-organisasi-satreskrim-polrestabes-medan/
https://satreskrimpolrestabes/


 

28 
 

BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Bentuk Peredaran Kosmetik Ilegal  yang Mengandung Bahan Berbahaya     

     di Kota Medan 

ِِِِِِKosmetikِ menurutِ Kamusِ Besarِ Bahasaِ Indonesiaِ (KBBI)ِ didefinisikanِ

sebagaiِ bahanِ atauِ sediaanِ yangِ berhubunganِ denganِ kecantikan,ِ obatِ untukِ

mempercantikِwajah,ِkulit,ِrambut,ِdanِsebagainya.27 

ِِِِِِIndustriِ kosmetikِ diِ Indonesiaِ mengalamiِ pertumbuhanِ yangِ pesatِ seiringِ

meningkatnyaِ permintaanِ pasar,ِ khususnyaِ dariِ kalanganِ wanita.ِ Dalamِ

kehidupanِ masyarakatِ modern,ِ keinginanِ untukِ tampilِ cantikِ menjadiِ sebuahِ

kebutuhanِyangِlumrah,ِsehinggaِbanyakِwanitaِrelaِmenghabiskanِuangِmerekaِ

diِ klinikِ kecantikan,ِ salon,ِ maupunِ untukِ membeliِ berbagaiِ macamِ produkِ

kosmetik.ِ Perkembanganِ teknologiِ turutِ memudahkanِ aksesِ masyarakatِ dalamِ

memperolehِ kosmetik,ِ baikِ secaraِ langsungِ maupunِ melaluiِ platformِ daring.ِ

Dahulu,ِkosmetikِdianggapِsebagaiِbarangِmewahِyangِhanyaِdigunakanِuntukِ

kepentinganِ khususِ atauِ peningkatanِ penampilanِ semata.ِ Namun,ِ perspektifِ

masyarakatِ telahِ berubah.ِKini,ِ kosmetikِ terutamaِprodukِ perawatanِ kulitِ atauِ

skincareِmenjadiِbagianِpentingِdalamِrutinitasِperawatanِdiri,ِtidakِhanyaِuntukِ

menunjangِpenampilan, tِetapiِjugaِuntukِmenjagaِkesehatanِkulitِdanِkepercayaanِ

diri.28 

 
        27 BadanِPengembanganِdanِPembinaanِBahasa.ِ(t.t).ِKosmetik.ِDalamِKamus Besar bahasa 

Indonesia (KBBI) Daring. Diaksesِpadaِ21ِFebruariِ2026,ِdariِkbbi.kemdikbud.go.idِ 

ِِِِِِِ28ِ EviِAhmilayasari,ِ (2024),ِ "Analisisِ Hukumِ Perananِ Balaiِ Besarِ Pomِ dalamِMengatasiِ

PeredaranِKosmetikِBerbahayaِdiِKotaِMedan",ِAl-BayanِJournal,ِVol.ِ1,ِNo.ِ1,ِhalamanِ91-92. 



29 
 

 
 

ِِِِِِPeredaranِkosmetikِyangِadaِdiِIndonesiaِcukupِpesat,ِsalahِsatunyaِadalahِdiِ

kotaِMedan.ِBanyakِmasyarakatِyangِmenganggapِkosmetikِsebagaiِkebutuhanِ

pokok,ِ terutamaِ paraِ wanita.ِ Kebutuhanِ wanitaِ untukِ selaluِ tampilِ cantikِ

seringkaliِ dimanfaatkanِ olehِ paraِ pelakuِ usahaِ yangِ tidakِ bertanggungjawabِِ

denganِ memproduksiِ danِ jugaِ memperdagangkanِ kosmetikِ yangِ tidakِ sesuaiِ

denganِpersyaratanِuntukِdiedarkanِkepadaِmasyarakat.ِBanyakِmasyarakatِyangِ

tertarikِuntukِmembeliِkosmetikِdenganِhargaِmurahِsertaِhasilِyangِinstan. 

ِِِِِِHasilِpengamatanِdanِpraktikِyangِditemukanِdi lِapanganِmenunjukkanِbahwaِ

terdapatِ beberapaِ jenisِ kosmetikِ ilegalِ yangِmengandungِ bahanِ berbahayaِ danِ

masihِ beredarِ diِ masyarakat,ِ khususnyaِ diِ kotaِ Medan,ِ yangِ dibedakanِ

berdasarkanِstatusِperizinan,ِkandunganِbahan,ِsertaِcaraِpendistribusiannya.ِ 

1.ِِJenisِkosmetikِilegalِyangِmengandungِbahanِberbahaya: 

a. KosmetikِtanpaِizinِedarِBadanِPengawasِObatِdanِMakananِ(BPOM) 

ِِِِِِSalahِ satuِ produkِ kecantikanِ yangِ sangatِ dibutuhkanِ olehِ masyarakat,ِ

khususnyaِ wanita,ِ adalahِ kosmetik.ِ Sehinggaِ sudahِ sewajarnyaِ saatِ iniِ telahِ

beredarِ berbagaiِmerekِ danِ jenisِ kosmetik.29ِNamun,ِ peredaranِ kosmetikِ tidakِ

dapatِdilakukanِsembaranganِkarenaِmenurutِPasalِ1ِayatِ(12)ِUndang-undangِRIِ

Nomorِ 17ِ Tahunِ 2023ِ tentangِ Kesehatan,ِ kosmetikِ termasukِ kedalamِ jenisِ

sediaanِ farmasiِ sehinggaِ produkِ kosmetikِ hanyaِ bisaِ diedarkanِ apabilaِ telahِ

memenuhiِ izinِ edarِ dariِ Badanِ Pengawasِ Obatِ danِ Makananِ (BPOM)ِ sesuaiِ

 
       29 ShaniaِMarchella,ِdkk (ِ2025)ِ"AspekِLegalitasِdanِViralitasِdalamِPeredaranِKosmetik tِanpaِ

IzinِBPOMِdiِIndonesia",ِJurnalِRisetِMultidisiplinِEdukasi,ِVolume.2,ِNo.4,ِhalamanِ186. 
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denganِperaturanِBPOMِNomorِ44ِtahunِ2013ِdanِtelahِmemenuhiِpersyaratanِ

yang tِelahِdiaturِdalamِPasalِ138ِUndang-undangِRIِNomorِ17 tِahunِ2023 tِentangِ

Kesehatanِyangِberbunyi: 

 

(1)ِ Sediaanِ Farmasi,ِ Alatِ Kesehatan,ِ danِ PKRTِ harusِ aman,ِ

berkhasiat/bermanfaat,ِ bermutu,ِ danِ terjangkauِ sertaِ memenuhiِ ketentuanِ

jaminanِprodukِhalalِsesuaiِdenganِketentuanِperaturanِperundang-undangan. 

(2)ِ Setiapِ Orangِ dilarangِ mengadakan,ِ memproduksi,ِ menyimpan,ِ

mempromosikan,ِ dan/atauِ mengedarkanِ Sediaanِ Farmasiِ yangِ tidakِ

memenuhiِstandarِdan/ِatauِpersyaratanِkeamanan,ِkhasiat/kemanfaatan,ِdanِ

mutu.  

(3)ِ Setiapِ Orangِ dilarangِ memproduksi,ِ menyimpan,ِ mempromosikan,ِ

mengedarkan,ِdan/atauِmendistribusikanِAlatِKesehatanِyang tِidakِmemenuhiِ

standarِdan/atauِpersyaratanِkeamanan,ِkhasiat/ِkemanfaatanِdanِmutu. 

(4)ِ ِPengadaan,ِproduksi,ِpenyimpanan,ِpromosi,ِperedaran,ِdanِpelayananِ

SediaanِFarmasiِdanِAlatِKesehatanِharusِmemenuhiِstandarِdanِpersyaratanِ

sesuaiِdenganِketentuanِperaturanِperundang-undangan. 

(5)ِ ِ Produksi,ِ promosi,ِ danِ peredaranِ PKRTِ harusِ memenuhiِ standarِ danِ

persyaratanِsesuaiِdenganِketentuanِperaturanِperundang-undangan. 

(6)ِ ِ Pemerintahِ Pusatِ danِ Pemerintahِ Daerahِ berkewajibanِ membina,ِ

mengatur,ِ mengendalikan,ِ danِ mengawasiِ produksi,ِ pengadaan,ِ

penyimpanan,ِpromosi,ِdanِperedaranِSediaanِFarmasi,ِAlatِKesehatan,ِdanِ

PKRTِsesuaiِdenganِkewenangannya. 

 

ِِِِِِHalِyangِharusِdilakukanِuntukِmengetahuiِbahwaِkosmetikaِyangِdigunakanِ

adalahِ kosmetikaِ yangِ aman,ِ pertama-tamaِ adalahِ denganِ memastikanِ bahwaِ

kosmetikaِ yangِ dibeliِ danِ akanِ digunakanِ memilikiِ izinِ dariِ badanِ resmiِ

pemerintahِ yakniِ Badanِ Pengawasِ Obatِ danِ Makananِ (BPOM).ِ Sehinggaِ

kemungkinanِterdapatِbahanِberacunِtidakِada.ِ 
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ِِِِِِBadanِPengawasِObatِdanِMakananِ(BPOM)ِsebagaiِlembagaِpemerintahِnonِ

departemenِmemilikiِfungsiِberupa:30 

a) Penyusunanِkebijakanِnasionalِdibidangِpengawasanِobatِdanِmakanan; 

b) Pelaksanaanِkebijakanِnasionalِdibidangِpengawasanِobatِdanِmakanan; 

c) Penyusunanِdanِpenetapanِnorma,ِstandar,ِprosedur,ِdanِkriteriaِdiِbidangِ

pengawasanِsebelumِberedarِdanِpengawasanِselamaِberedar; 

d) Pelaksanaanِpengawasanِsebelumِberedarِdanِpengawasanِselamaِberedar;ِ 

e) Koordinasiِ pelaksanaanِ pengawasanِ obatِ danِ makananِ denganِ instansiِ

pemerintahِpusatِdanِdaerah; 

f) Pemberianِbimbinganِteknisِdanِsupervisiِdibidangِpengawasanِobatِdanِ

makanan; 

g) Pelaksanaanِ penindakanِ terhadapِ pelanggaranِ ketentuanِ peraturanِ

perundang-undanganِdibidangِpengawasanِobatِdanِmakanan; 

h) Koordinasiِ pelaksanaanِ tugas,ِ pembinaan,ِ danِ pemberianِ dukunganِ

administrasiِkepadaِseluruhِunsurِorganisasiِdiِlingkunganِBPOM; 

i) Pengelolaanِbarangِmilik/kekayaanِnegaraِyangِmenjadiِ tanggungِjawabِ

BPOM; 

j) PengawasanِatasِpelaksanaanِtugasِdiِlingkunganِBPOM;ِdan 

k) Pelaksanaanِ dukunganِ yangِ bersifatِ substantifِ kepadaِ seluruhِ unsurِ

organisasiِdiِlingkunganِBPOM.ِِِ 

 
       30 BadanِPOM,ِ(t.t),ِ"ProfilِBPOM",ِhttps://www.pom.go.id/profil#v-pills-tugasِِdiaksesِpadaِ

Senin,ِ02ِMaretِ2026ِpukulِ17.34ِWIB. 

https://www.pom.go.id/profil#v-pills-tugas
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ِِِِِِDiaturِpulaِdalamِKeputusanِPresidenِNomorِ103ِTahunِ2001ِPasalِ69 tِentangِِ

wewenangِBadanِPengawasِObatِdanِMakanan,ِyaitu: 

a) Penyusunanِrencanaِnasionalِsecaraِmakroِdibidangnya. 

b) Perumusanِkebijakanِdibidangnyaِuntukِmendukungِpembangunanِsecaraِ

makro. 

c) Penetapanِsistemِinformasiِdibidangnya. 

d) Penetapanِ persyaratanِ penggunaanِ bahanِ tambahanِ (zatِ aditif)ِ tertentuِ

untukِmakananِdanِ penetapanِpedomanِ pengawasanِperedaranِobatِ danِ

makanan. 

e) Pemberianِizinِdanِpengawasanِperedaranِobatِsertaِpengawasanِindustriِ

farmasi 

f) Penetapanِ pedomanِ penggunaanِ konservasi,ِ pengembanganِ danِ

pengawasanِtanamanِobat.ِ 

ِِِِِِMenurutِ Keputusanِ Kepalaِ Badanِ Pengawasِ Obatِ danِ Makananِ Republikِ

IndonesiaِNomorِHK.00.05.4.1745ِtentangِKosmetik,ِKosmetikِyangِdiproduksiِ

danِatauِdiedarkanِharusِmemenuhiِstandarِdanِpersyaratanِsebagaiِberikut: 

a) Menggunakanِbahanِyanngِmemenuhiِstandarِdanِpersyaratanِmutuِsertaِ

persyaratanِlainِyangِditetapkan; 

b) Diproduksiِdenganِmenggunakanِcaraِpembuatanِkosmetikِyangِbaik; 

c) Terdaftarِ padaِ danِ mendapatِ izinِ edarِ dariِ Badanِ Pengawasِ Obatِ danِ

Makanan; 
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ِِِِِِSecaraِumum,ِterdapatِduaِbentukِpengawasanِِyangِdilakukanِolehِBPOM,ِ

yaituِ pengawasanِ yangِ dilakukanِ sebelumِ suatuِ produkِ diproduksiِ danِ

pengawasanِ yangِ dilakukanِ setelahِ produkِ dipasarkan.ِ Adapunِ duaِ macamِ

pengawasanِ terhadapِ produkِ kosmetikِ berbahayaِ yangِ dapatِ ِ merugikanِ

konsumen,ِ yaituِ padaِ saatِ pre marketِ danِ post market.ِ Pre marketِ dilakukanِ

denganِmenilaiِsertaِmengujiِmutuِkeamananِsebelumِprodukِkosmetikِdiedarkan.ِ

Sedangkanِpost marketِyaituِpengawasan tِerhadapِsuatuِprodukِyang tِelahِberedarِ

diِmasyarakat,ِyangِdilakukanِdenganِinspeksiِkeِpasar,ِsupermarketِataupunِtokoِ

ritelِ lainnyaِ untukِmengambilِ sampelِ makananِ dan/atauِ barangِ yangِ dicurigaiِ

berbahayaِbagiِmasyarakat,ِkemudianِdiujiِdiِlaboratorium.31 

ِِِِِِKosmetikِ yangِ diedarkanِ tanpaِ izinِ edarِ BPOMِ jelasِmelanggarِ ketentuanِ

yangِ ada,ِ sehinggaِ peredarannyaِ dikategorikanِ sebagaiِ tindakanِ ilegalِ yangِ

berisikoِ tinggi.ِ Selainِ itu,ِ kosmetikِ ilegalِ berbahanِ berbahayaِ jugaِ berpotensiِ

membahayakanِkesehatanِmasyarakat,ِkarenaِdapatِmengandungِbahanِberbahayaِ

sepertiِmerkuri,ِhidrokuinon,ِatauِzatِkimiaِlainِyangِtidakِdiizinkanِdanِbelumِ

lulusِ ujiِ keamananِ yangِ sah.ِMekanismeِ pengawasanِ BPOM,ِ baikِ padaِ tahapِ

penilaianِ danِ pengujianِ sebelumِ kosmetikِ diedarkan,ِ maupunِ padaِ saatِ

pengawasanِprodukِyangِtelahِberedarِdiِpasaran,ِmerupakanِinstrumenِpentingِ

terkaitِ perlindunganِ konsumenِ danِ pemastianِ bahwaِ setiapِ produkِ kosmetikِ

memenuhiِstandarِkeamanan,ِmutu,ِdanِkemanfaatan.ِOlehِkarenanya,ِdiperlukanِ

kesadaranِkonsumenِterhadapِpentingnyaِsuatuِizinِedar,ِkepatuhanِprodusenِdanِ

 
       31 Melinaِ Gabrilaِ Winata,ِ (2022),ِ "ِ Perlindunganِ Hukumِ Bagiِ Korbanِ Penggunaِ Produkِ

KosmetikِIlegalِBerbahaya",ِJurnalِSapientiaِetِVirtus,ِVolumeِ7ِnomorِ1,ِhalamanِ40. 
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distributorِ terhadapِ regulasiِ BPOM,ِ sertaِ kerjaِ samaِ masyarakatِ dalamِ

melaporkanِkosmetikِilegalِmenjadiِfaktorِterpentingِuntukِmencegahِperedaranِ

kosmetikِberbahaya.ِTanpaِadanyaِpengawasanِyangِefektifِdanِpemahamanِyangِ

memadai,ِrisikoِkesehatanِdanِkerugianِsosial-ekonomiِakibatِperedaranِkosmetikِ

ilegalِ akanِ terusِ meningkat,ِ sekaligusِ melemahkanِ upayaِ pemerintahِ dalamِ

menciptakanِindustriِkosmetikِyangِsehat,ِamanِdanِberdayaِsaing. 

b. Kosmetikِdenganِizinِpalsu 

ِِِِِِSalahِsatuِbentukِkejahatanِdalamِperlindunganِkesehatanِyangِmarakِterjadiِ

padaِsaatِiniِadalahِkejahatanِdibidangِfarmasi.ِFarmasiِsendiriِmerupakanِsuatuِ

bidangِ profesiِ kesehatanِ yangِ mencakupِ bidangِ penemuanِ obatِ baru,ِ

pengembanganِ obatِ baru,ِ produksiِ obat,ِ pengolahanِ obat,ِ peracikanِ obat,ِ

informasiِ obatِ sertaِ distribusiِ obat.32ِ Kasusِ peredaraanِ kosmetikِ palsuِ bahanِ

berbahayaِmasihِmenjadiِ perhatian,ِ hebohnyaِ kosmetikaِ palsuِ berbahayaِ yangِ

telahِdiracikِdanِdicampurِcairanِinfus,ِantibiotikِsertaِbahanِkimiaِlainnyaِyangِ

berbahayaِ bagiِ keamananِ bayiِ sertaِ keselamatanِ konsumen,ِ obat-obatanِ yangِ

mempunyaiِefekِberbahayaِjugaِbanyakِditemukanِberedarِdiِpasaranِyangِtidakِ

memilikiِizinِedarِdiِIndonesiaِbahkanِyangِsudahِkadaluarsa.ِTerdapatِjugaِjamuِ

berbahayaِyangِtelahِdiracikِdanِmengandungِbahanِberbahayaِbagiِmasyarakatِ

yangِ mengkonsumsinya,ِ obat-obatanِ tradisionalِ yangِ sudahِ kadaluarsa,ِ sertaِ

kosmetikِyangِmengandungِbahanِkimiaِyangِmengancamِkesehatan.33 

 
       32 EndangِErnawaningtyasِdkk,ِ2023,ِPengenalan tentang farmasi dan Kefarmasian, Banten:ِ

SadaِKurniaِPustaka,ِhalamanِ12. 
       33 Meniِ Aprianiِ dkk,ِ (2023),ِ "ِ Upayaِ Pemerintahِ dalamِ Penanggulanganِ Tindakِ Pidanaِ

PeredaranِKosmetikaِPalsu",ِLexِِstrictaِِJurnalِِIlmuِِHukum,ِِVolumeِ2ِNomorِ1,ِhalamanِ3. 
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ِِِِِِPeredaranِprodukِpemutihِbadanِdengan iِzinِedarِBPOMِpalsu tِernyataِsetelahِ

diِ cekِ laboratorium,ِ mengandungِ bahan-bahanِ berbahayaِ sepertiِ merkuriِ danِ

hidrokuinonِ denganِ presentaseِ tinggi.ِ Bahan-bahanِ tersebutِ tentuِ sangatِ

berbahayaِ apabilaِ digunakanِ dalamِ jangkaِ waktuِ yangِ lama.ِ Mulaiِ dariِ

menyebabkanِ alergi,ِ iritasi,ِ bahkanِ sampaiِ gangguanِ organِ sertaِ kanker.ِ Halِ

tersebutِtentuِsajaِsangatِmerugikanِkonsumen.ِDitambahِlagiِdenganِaksiِcurangِ

denganِ mencantumkanِ nomorِ izinِ edarِ BPOMِ palsuِ diِ produknya.ِ Sehinggaِ

pengawasanِ sertaِ perlindunganِ hukumِ bagiِ konsumenِ adalahِ halِ yangِ sangatِ

urgentِmengingatِIndonesiaِsudahِmemasukiِeraِperdaganganِbebas.ِPerdaganganِ

bebasِmengakibatkanِluasnyaِarusِtransaksiِbarangِmaupunِjasaِsampaiِmelintasiِ

batasِnegara.ِSehinggaِpenyebaranِprodukِpemutihِbadanِdenganِizinِedarِBPOMِ

palsuِsemakinِcepatِdanِmeluas.ِKarenanyaِpengawasanِolehِpemerintahِmaupunِ

BPOMِ harusِ semakinِ diperketatِ demiِ menjagaِ keamanan,ِ kesehatanِ danِ

keselamatanِparaِkonsumen.34 

ِِِِِِPeredaranِ kosmetikِ yangِ menggunakanِ izinِ edarِ BPOMِ palsuِ merupakanِ

bentukِpelanggaranِhukumِyangِseriusِ ِsekaligusِancamanِnyataِbagiِkesehatanِ

masyarakat.ِPemalsuanِizinِedarِpastinyaِsangatِmerugikanِpihakِkonsumenِsebabِ

kadangِsangatِsulitِmembedakanِantaraِprodukِlegalِdenganِprodukِilegal,ِyangِ

dimanaِprodukِpalsuِseringِsekaliِmengandungِbahan-bahanِberbahayaِatauِzatِ

kimiaِ yangِ belumِ terujiِ secaraِ aman.ِ Penggunaanِ jangkaِ panjangِ penggunaanِ

kosmetikِ palsuِ dapatِ menimbulkanِ dampakِ burukِ bagiِ kesehatan,ِ halِ iniِ

 
       34 AnakِAgungِNgurahِNagaِSena,ِ(2023),ِ"PerlindunganِKonsumenِTerkaitِPeredaranِProdukِ

PemutihِBadanِDenganِIzinِEdarِBPOMِPalsu",ِJurnalِThengkyang,ِVolumeِ8ِNomorِ1,ِhalamanِ

5. 
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memperlihatkanِ betapaِ pentingnyaِ standarِ keamananِ danِ mutuِ dalamِ setiapِ

produkِkosmetik.ِPraktikِiniِjugaِmenimbulkanِkerugianِsosialِdanِekonomiِyangِ

luas,ِ karenaِ merusakِ kepercayaanِ masyarakatِ terhadapِ indutriِ kosmetikِ legal,ِ

mendorongِpersainganِtidakِsehat,ِsertaِmelemahkanِupayaِpemerintahanِdalamِ

menciptakanِ industriِ kosmetikِ yangِ amanِdanِ berdayaِ saingِ diِ pasarِ domestikِ

maupunِglobal.ِ 

c. KosmetikِRacikan/ProdukِRumahan 

ِِِِِِPenggunaanِkosmetik tِelahِmenjadiِbagianِdari rِutinitasِsehari-hariِmasyarakatِ

Indonesia.ِNilaiِpasarِproduksiِkosmetikِmeningkatِdariِsekitarِ1,31ِmiliarِdolarِ

ASِpadaِtahunِ2021ِmenjadiِsekitarِ1,94ِmiliarِdolarِASِpadaِtahunِ2024,ِdenganِ

proyeksiِ pertumbuhanِ rata-rataِ lebihِ dariِ limaِ persenِ perِ tahunِ hinggaِ 2028.ِ

Angkaِiniِmenunjukkanِperubahanِpadaِpolaِpemakaianِkosmetikِolehِmasyarakatِ

yangِsemakinِmemandangِbahwaِskincare bukanِlagiِpelengkapِkosmetik,ِtetapiِ

sebagaiِ kebutuhanِ kesehatanِ kulitِ yangِ dipakaiِ secaraِ konsisten.ِ Pertumbuhanِ

yangِpesatِ iniِmendorongِprodusenِuntukِmenciptakanِbanyakِprodukِbaruِdariِ

berbagaiِskalaِusaha,ِmulaiِdariِperusahaanِbesarِyangِberteknologiِtinggiِhinggaِ

brandِ rumahanِ yangِ menjalankanِ produksiِ secaraِ mandiriِ danِ memanfaatkanِ

mediaِsosialِbesertaِe-commerce sebagaiِsaluranِpemasaranِutama.ِPerluasanِpasarِ

iniِ memperkayaِ pilihanِ konsumen,ِ namunِ padaِ saatِ yangِ samaِ memperbesarِ

potensiِmunculnyaِprodukِyangِtidakِmemenuhiِstandarِkeamanan.35 

 
ِِِِِِِ35ِNailahِAriqah,ِAmadِSudiro,ِ(2026),ِ"Manufacturers'ِLiabilityِforِSkincareِProductِSafetyِ

Violationsِ inِ theِ Contextِ ofِ Lawِ No.ِ 8ِ ofِ 1999:ِ Pertanggungjawabanِ Produsenِ Skincareِ atasِ

Pelanggaranِ Keamananِ Produkِ dalamِ Perspektifِ Undang-Undangِ Nomorِ 8ِ Tahunِ 1999",ِ

IndonesianِJournalِofِLawِandِEconomicsِReview,ِVolume.ِ21,ِNo.ِ1,ِhalamanِ7. 
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ِِِِِِPemerintahِ secaraِ tegasِ telahِ mengatur pembuatanِ kosmetikِ yangِ

diperdagangkan melaluiِberbagai regulasi.ِMeskipunِaturanِmengenaiِpembuatanِ

kosmetikِrumahanِbelumِdijelaskanِsecaraِeksplisit,ِsyaratِkosmetikِyangِamanِ

digunakan wajibِmelaluiِpemeriksaanِdan iِzin BadanِPengawasِObatِdanِMakananِ

(BPOM).ِ Setidaknya,ِ adaِ empatِ halِ yangِ harusِ diwaspadaiِ dalamِ pembuatanِ

kosmetikِrumahan,ِyaitu:36 

1) Ketidakcocokanِbahanِdenganِkulit 

ِِِِِِSebelumِmembuatِataupunِmengaplikasikanِkosmetikِpadaِkulit,ِprodusenِ

maupunِkonsumenِharusِmemilikiِpengetahuanِmengenaiِkomposisi,ِkegunaan,ِ

besertaِ caraِ pakaiِ bahanِ kosmetikِmaupunِ skincareِ yangِ tepat.ِHalِ iniِ jugaِ

berfungsiِbagiِkosmetikِberbahanِ alamiِ sepertiِkopiِyangِdigunakanِ sebagaiِ

maskerِeksfoliasi.ِKarenaِsetiapِorangِmemilikiِkondisiِkulitِyangِspesifikِdanِ

berbeda-beda,ِ bahanِ alamiِ yangِ dinilaiِ berpotensiِ sebagaiِ kosmetikِ danِ

skincareِmasihِ tetapِmembutuhkanِpenelitianِ lanjutanِ ِ danِ tidakِ sertaِmertaِ

dapatِdiaplikasikanِkeِkulit. 

ِِِِِِBahanِaktifِyangِterkandungِdalamِkosmetikِrumahanِmemilikiِrisikoِtidakِ

cocokِdenganِkulit,ِsehinggaِdapatِmenimbulkanِreaksiِsepertiِalergiِataupunِ

iritasi.ِ Bahkan, skincareِ berbahanِ alamiِ yangِ keamanannyaِ telahِ terujiِ danِ

diklaimِdapatِmenyehatkanِkulitِsensitifِberisikoِmenimbulkanِefekِsamping. 

 

 

 
       36 SharonِSusanto,ِ(2024),ِ"KosmetikِDIYِBelumِTentuِAman:ِ4ِHalِyangِHarusِDiwaspadai",ِ

https://theconversation.com/kosmetik-diy-belum-tentu-aman-4-hal-yang-harus-diwaspadai-244510ِ

diaksesِpadaِSelasa,ِ24ِFebruariِ2026ِpukulِ21.44. 

https://notifkos.pom.go.id/upload/informasi/20170926042934.pdf
https://notifkos.pom.go.id/upload/informasi/20170926042934.pdf
https://standar-otskk.pom.go.id/storage/uploads/c17cc27a-1860-47e7-86f4-963e44515e0e/PerBPOM-No.-31-Tahun-2020.pdf
https://standar-otskk.pom.go.id/storage/uploads/c17cc27a-1860-47e7-86f4-963e44515e0e/PerBPOM-No.-31-Tahun-2020.pdf
https://theconversation.com/kosmetik-diy-belum-tentu-aman-4-hal-yang-harus-diwaspadai-244510
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2) Sembaranganِmencampurِbahanِkimia 

ِِِِِِKomposisiِ bahanِ kosmetikِ sangatِ kompleks,ِ sehinggaِ kecocokanِ bahan-

bahanِ kimiaِ yangِ dicampurkanِ perluِ dipelajariِ secaraِ mendalam.ِ

Ketidakcocokanِcampuranِbahanِkosmetikِdapatِmemengaruhi sِtabilitasِprodukِ

danِ menimbulkanِ efekِ sampingِ yangِ berbhayaِ bagiِ kesehatan.ِ Begituِ jugaِ

denganِ takarannya,ِ sebagaiِ contohِ minyakِ esensialِ berbahanِ alamiِ

mengandungِ beberapaِ molekulِ kimiaِ yangِ dikenalِ memilikiِ manfaatِ bagiِ

kesehatan.ِNamun,ِ dalamِ konsentrasiِ tertentu,ِminyakِ esensialِ bisaِmenjadiِ

racunِ yangِ berisikoِ memicuِ kankerِ kulit.ِ Untukِ mengurangiِ risikoِ efekِ

samping,ِkualitasِdanِkomposisiِbahanِbakuِkosmetikِbuatanِ rumahanِharusِ

memenuhiِstandarِBPOMِyangِdibuktikanِmelaluiِhasilِujiِlaboratoriumِ,ِujiِ

klinisِpadaِmanusia,ِdanِpenelitianِilmiahِyangِrelevan. 

3) Produkِyangِberisikoِtercemar 

ِِِِِِPembuatanِprodukِkosmetikِmemerlukanِkontrolِpadaِ tingkatِkebersihanِ

danِkesehatan (ِhigiene)ِyangِketat.ِPenerapanِhigiene yangِburukِmeningkatkanِ

risikoِ sutuِ produkِ tercemarِ olehِ debu,ِ bakteri,ِ maupunِ jamur.ِ Kosmetikِ

tercemarِ yangِ diaplikasikanِ padaِ kulitِ memilikiِ risikoِ timbulnyaِ masalahِ

serius,ِsepertiِiritasiِdanِalergiِparah. 

4) MelanggarِaturanِBPOM 

ِِِِِِPenggunaanِ kosmetikِ homemade yangِ amanِ untukِ kebutuhanِ pribadiِ

idealnyaِ tetapِ harusِ melaluiِ ujiِ laboratoriumِ danِ pemeriksaanِ BPOMِ agarِ

terhindarِ dariِ risikoِ sertaِ efekِ samping.ِApalagiِ jikaِ diperdagangkan,ِ makaِ

kosmetikِrumahanِwajibِmengantongiِizinِsertifikasiِBPOM. 
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ِِِِِِCPKBِ (Caraِ Pembuatanِ Kosmetikaِ yangِ Baik)ِ merupakanِ pedomanِ yangِ

mencakupِ seluruhِ aspekِ dalamِ prosesِ pembuatanِ produkِ kosmetikaِ agarِ

persyaratanِmutunyaِterjaminِsertaِpenggunaanِproduknyaِsesuaiِdenganِtujuan.ِ

Industriِ kosmetikaِ yangِ telahِ menerapkanِ pedomanِ CPKBِ dalamِ prosesِ

pembuatanِ produknyaِ dibuktikanِ melaluiِ Sertifikatِ CPKBِ ataupunِ Sertifikatِ

PemenuhanِAspekِCPKBِ(SPAِCPKB)ِyangِditerbitkanِsecaraِsahِolehِBPOM.ِ

Sertifikatِtersebutِmenjadiِsalahِsatuِsyaratِpentingِbagiِpelakuِusahaِyangِakanِ

melakukanِ pengajuanِ izinِ edarِ produkِ berupaِ notifikasiِ kosmetika.ِ Industriِ

kosmetikaِ yangِ melakukanِ pengajuanِ sertifikatِ CPKBِ akanِ menerimaِ kontrakِ

produksiِ (toll manufacturing),ِ memproduksiِ perbekalanِ rumahِ tanggaِ (PKRT),ِ

ataupunِmelakukanِeksporِkeِnegara lِainِyangِmemilikiِpersyaratanِsertifikatِGMPِ

(Good Manufacturing Practices).ِPenerbitanِsertifikatِCPKBِdidasarkanِpada jِenisِ

sediaanِyangِakanِdiproduksi.ِSedangkanِuntukِSPAِCPKBِdiajukanِolehِIndustriِ

Kosmetikaِ yangِ memproduksiِ sediaanِ kosmetikanyaِ sendiriِ danِ tidakِ

diperbolehkanِuntukِmenerimaِkontrakِproduksiِdariِpihakِlain.ِSPAِCPKBِbisaِ

diajukanِuntukِseluruhِbentukِsediaanِyangِdiproduksiِatauِsebagianِsajaِsesuaiِ

denganِkebutuhanِdanِkesiapanِdariِdariِIndustriِKosmetik.37 

ِِِِِِPeredaranِ kosmetikِ racikanِ atauِ rumahanِ yangِ diproduksiِ tanpaِmemenuhiِ

standarِkeamanan,ِmutu,ِdanِperizinanِyangِditetapkanِolehِperaturanِperundang-

undanganِmerupakanِancamanِyangِnyataِbagiِkesehatanِmasyarakat.ِPenggunaanِ

bahanِ berbahayaِ besertaِ prosesِ produksinyaِ yangِ tidakِ sesuaiِ denganِ Caraِ

 
       37AnnisaِSitiِSalsabila,ِPatihulِHusni,ِ(2024),ِ"TataِCaraِSertifikasiِPemenuhanِِAspekِCaraِ

PembuatanِKosmetikaِyangِBaikِ(CPKB)ِdalamِMendukungِkemudahanِPerizinanِBerusahaِbagiِ

IndustriِKosmetikaِdiِJawaِBarat",ِFarmaka,ِVol.ِ22,ِNo.ِ1,ِhalamanِ39.ِ 
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PembuatanِKosmetikِyangِBaikِ(CPKB)ِmenunjukkanِbahwaِadanyaِpelanggaranِ

hukumِyangِ serius.ِOlehِ sebabِ itu,ِ diperlukanِ pengawasanِ yangِ lebihِ intensif,ِ

penegakanِhukumِyangِtegasِterhadapِpelakuِusaha,ِsertaِpeningkatanِkesadaranِ

masyarakatِ agarِ tidakِmenggunakanِ kosmetikِ racikanِ atauِ rumahanِyangِ tidakِ

terjaminِkeamananِdanِlegalitasnya. 

d. KosmetikِImporِIlegal 

ِِِِِِImporِadalahِmendatangkanِbarangِdariِluarِnegeriِmasukِkedalamِnegeriِatauِ

dapatِ jugaِ dikatakanِ bahwaِ imporِ adalahِ suatuِ kegiatanِ dalamِ perdaganganِِ

denganِcaraِmembeliِbarangِdariِluarِnegeriِِdikirimkanِkedalamِnegeri.38ِImporِ

merupakanِsuatuِkegiatanِdimanaِlembagaِatauِperoranganِmembeliِprodukِdariِ

luarِnegeriِyangِkemudianِdijualِkembaliِdiِIndonesia.ِ 

ِِِِِِSaatِiniِperedaranِkosmetikِimporِsangatِmarakِterjadiِdiِIndonesia.ِBanyakِ

masyarakatِ yangِ inginِ membeliِ produkِ kosmetikِ imporِ karenaِ termakanِ olehِ

promosiِatau iِklanِdiِsosialِmediaِyang tِerlihatِmeyakinkan.ِPenggunaan tِeknologiِ

yangِ semakinِ tinggiِmembuatِ konsumenِ dapatِmelihatِ hal-halِ baruِ diluarِ dariِ

lingkungannyaِmelaluiِsitusِonline, sepertiِiklan-iklan,ِhiburanِyangِberadaِdiluarِ

negeri,ِ atauِ ulasanِ mengenaiِ produkِ kosmetikِ yangِ merekaِ beliِ diluarِ negeri.ِ

Namun,ِ ketertarikanِmasyarakatِ terhadapِ produkِ kosmetikِ imporِ tidakِ disertaiِ

denganِpengetahuanِterhadapِprodukِyangِamanِdigunakan.ِSehingga,ِmasyarakatِ

dianggapِ belumِ mampuِ membedakanِ bahanِ berbahayaِ dalamِ suatuِ produkِ

kosmetik,ِ apakahِprodukِ tersebutِ amanِdigunakanِ atauِ tidak.ِKetidakmampuanِ

 
      38 MeyِRisa,ِ2018,ِEkspor dan Impor,ِYogyakarta:ِPercetakanِDeepublish,ِhalamanِ14. 
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masyarakatِuntukِmengenaliِefekِsampingِdariِkosmetikِyangِmengandungِbahanِ

berbahayaِ menjadiِ salahِ satuِ alasanِ mengapaِ masyarakatِ masihِ menggunakanِ

kosmetikِ tersebut.ِ Selainِ itu,ِ produkِ kosmetikِ imporِ denganِ kandunganِ bahanِ

berbahayaِ tetapِ lakuِ diperjualbelikanِ karenaِ saatِ iniِ masyarakatِ awamِ jugaِ

memilikiِ aksesِ sehinggaِdapatِmembeliِ kosmetikِ imporِdenganِmudahِmelaluiِ

mediaِonline sepertiِmarketplace.39 

ِِِِِِPenggunaِkosmetikِharusِberhati-hatiِdalamِmembeliِprodukِkosmetikِapalagiِ

yangِ berasalِ dariِ luarِ negeri.ِ Kosmetik-kosmetikِ yangِ berasalِ dariِ luarِ negeriِ

biasanyaِ menggunakanِ bahasaِ asing.ِ Bahasaِ asingِ yangِ palingِ seringِ ditemuiِ

adalahِbahasaِThailandِdanِChina.ِHalِiniِharusِdipertimbangkanِkarenaِpemakaiِ

produkِ tersebutِ adalahِ orangِ Indonesia.ِ Unitِ Tipidterِ Satreskrimِ Polrestabesِ

Medan jِugaِpernahِmenemukanِsuatuِprodukِyangِasliِberasalِdari Iِndonesia tِetapiِ

mencantumkanِbahasaِThailandِpadaِproduknya.ِDidugaِprodukِtersebutِberasalِ

dariِIndonesiaِlaluِdiperjualِbelikanِdiِThailand,ِnamunِdiambilِolehِparaِpelakuِ

dariِThailandِuntukِdijualِkembaliِdiِIndonesia.ِIniِmerupakanِhalِyangِberbahayaِ

karenaِsebagaiِpenggunaِdiِIndonesiaِtidakِbisaِmenyatakanِbahwaِituِmemangِ

benarِkosmetikِyangِbisaِdipakaiِdiِIndonesiaِmengingatِbahwaِkadarِkosmetikِ

tersebutِbelumِdiperiksaِdanِtidakِdiketahui.40 

ِِِِِِKosmetikِimporِ ilegalِmenimbulkanِrisikoِseriusِbagiِkesehatanِmasyarakatِ

karenaِ tidakِ memilikiِ jaminanِ keamananِ danِ izinِ edarِ resmiِ BPOM.ِ Kendalaِ

 
       39 VarraِKharismaِPutriِ&ِReniِBudiِSetianingrum.ِ (2025).ِ “PerlindunganِHukumِ terhadapِ

KonsumenِdalamِTransaksiِKosmetikِImporِTanpaِIzinِEdarِMelaluiِMarketplace”.ِJurnalِIlmiahِ

Hukum.ِVol.ِ3,ِNo.ِ2,ِhalamanِ287-288. 
       40 HasilِwawancaraِdenganِBripdaِAloneِPanjaitanِselakuِpersonelِUnitِTipidterِSatreskrimِ

PolrestabesِMedan 
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bahasaِdanِpraktikِpemalsuanِlabelِmemperburukِkondisi,ِsehinggaِkonsumenِjadiِ

sulitِmembedakanِprodukِlegalِdenganِprodukِilegal.ِOlehِsebabِitu,ِpengawasanِ

ketatِ dariِ BPOMِ sertaِ kesadaranِ konsumenِ dalamِmemeriksaِ legalitasِ produkِ

menjadiِ langkahِpentingِuntukِmelindungiِ kesehatanِdanِmemastikanِ kosmetikِ

yangِberedarِamanِdigunakan. 

2.ِJenisِBahanِBerbahayaِyangِDigunakanِdalamِKosmetikِIlegal 

ِِِِِِKosmetikِ modernِ merupakanِ kosmetikِ yangِ diproduksiِ secaraِ pabrikِ

(laboratorium),ِ dimanaِ kosmetikِ tersebutِ ِ telahِ dicampurِ denganِ zat-zatِ kimiaِ

untukِ mengawetkanِ kosmetikaِ tersebutِ agarِ tahanِ lama,ِ sehinggaِ tidakِ cepatِ

rusak.41 

ِِِِِِBahanِ aktifِ yangِ adaِ didalamِ produkِ perawatanِ kulitِ terdiriِ ِ dariِ berbagaiِ

macamِ danِ dapatِ merupakanِ gabunganِ antaraِ beberapaِ bahanِ aktifِ yangِ

disesuaikanِdariِ fungsiِprodukِ ituِ sendiri.ِBeberapaِbahanِdapatِberfungsiِbaikِ

padaِ beberapaِ orangِ tetapiِ dapatِmenimbulkanِ efekِ sampingِ yangِkurangِ baikِ

terhadapِ beberapaِ orangِ lainnya,ِ sepertiِ padaِ orang-orangِ denganِ kulitِ yangِ

sensitif.ِ Kulitِ sensitifِ adalahِ kondisiِ yangِ biasanyaِ didiagnosisِ sendiriِ olehِ

masyarakat.ِ Diperkirakanِ bahwaِ 50%ِ wanitaِ danِ 40%ِ priaِ memandangِ diriِ

merekaِmemilikiِ kulitِ sensitifِ sampaiِ tingkatِ tertentuِ danِ digambarkanِ sebagaiِ

kulitِyangِsangatِ reaktif,ِgatal,ِ tidakِnyaman,ِmerahِdanِkeringِdanِdiperburukِ

olehِlingkunganِ(radiasiِultraviolet,ِsuhu,ِdanِangin),ِprodukِobatِdanِkosmetikِ

 
ِِِِِِ41ِNurhijrah,ِ2023,ِKosmetologi,ِTahtaِMediaِGroup,ِhalamanِ19. 
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topikal,ِpolusi,ِstres,ِdanِhormon.ِBerikutِbahan-bahanِyangِperluِdiwaspadaiِefekِ

sampingnya:42 

1) BHA/BHTِ 

ِِِِِِBHAِ (butylatedِ hydroxylِ anisole)ِ danِ BHTِ (butylatedِ hydroxylِ toluena)ِ

merupakanِbahanِkimiaِsintetikِyangِdipakaiِsebagaiِpengawetِuntukِpelembabِ

danِjugaِlipstick.ِBahanِiniِdapatِmenyebabkanِreaksiِalergiِpadaِkulit.ِBHAِtelahِ

diklasifikasikanِ sebagaiِ bahanِ yangِ kemungkinanِ bersinogenِ bagiِ manusia,ِ

berdasarkanِbuktiِbahwaِzat tِersebutِdapatِmenimbulkanِgangguan fِungsiِhormon.ِ

BHTِdapatِbertindakِsebagaiِpromotorِtumorِdalamِsituasiِtertentu. 

2) DEAِ(CocamideِDEAِandِLauramideِDEA) 

ِِِِِِBahanِ tersebutِ ditemukanِ diِ shampo,ِ sabun,ِ danِ pembersih.ِ DEAِ bereaksiِ

denganِnitritِdalamِkosmetikِuntukِmembentukِpemilihanِproduk,ِcaraِpemakaian,ِ

danِefekِsampingnyaِnitrosamin.ِTerkadangِnitritِditambahkanِkeِprodukِsebagaiِ

agenِ antiِ korosiِ atauِ dapatِ hadirِ sebagaiِ kontaminan.ِ Bahanِ tersebutِ dapatِ

mendegradasiِ beberapaِ bahanِ kimiaِ yangِ digunakanِ sebagaiِ pengawetِ dalamِ

kosmetikِ danِ kosmetikِ dapatِ melepaskanِ nitritِ ketikaِ produkِ terkenaِ udara.ِ

Paparanِ dosisِ tinggiِ bahanِ DEAِ telahِ terbuktiِ menyebabkanِ kankerِ hatiِ danِ

perubahanِpraِkankerِpadaِkulitِ danِ tiroid.ِBahanِkimiaِ iniِ jugaِmenyebabkanِ

iritasiِkulitِ ِ dalamِbatasِ ringanِ sampaiِ sedang.ِCocamideِDEAِbekerjaِ sebagaiِ

surfaktanِ yangِ berfungsiِ membantuِ sabunِ danِ shampoِ hinggaِ berbusa.ِ Jikaِ

 
ِِِِِِ42ِ Isnaini,ِ dkk,ِ 2022,ِ Pesona Skincare & Karamunting,ِ Surakarta:ِ Indivaِ Mitraِ Pustaka,ِ

halamanِ30-33. 
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surfaktanِ terlaluِ kuatِ dapatِmenghilangkanِminyakِ alamiِ tubuh,ِmembuatِ kulitِ

kering.ِMinyakِalamiِtubuhِmemilikiِfungsiِperlindunganِalamiِterhadapِmikrobaِ

danِfaktorِlingkunganِlainnyaِdapatِmenyebabkanِkulitِterkelupasِdanِgatal.ِKulitِ

jugaِmenjadiِlebihِrentanِterhadapِinfeksi. 

3) Paraben 

ِِِِِِUntukِ melindungiِ kosmetikِ dariِ kontaminasiِ mikroba,ِ makaِ digunakanِ

pengawet.ِPengawetِyangِpalingِumumِdipakaiِuntukِkosmetikِadalahِparaben.ِ

Sekitarِ75ِhinggaِ90ِpersenِkosmetikِmengandungِparabenِ(biasanyaِpadaِtingkatِ

yangِ sangatِ rendah).ِ Parabenِ denganِ mudahِ menembusِ kulitِ danِ didugaِ

menggangguِ fungsiِ hormon,ِ menyebabkanِ peningkatanِ penuaanِ kulitِ danِ

kerusakanِDNA.ِTelahِditelitiِbahwaِwanitaِterpaparِ50ِmgِperِhariِparabenِdariِ

kosmetik. 

4) Petrolatum 

ِِِِِِPetrolatumِ berfungsiِ sebagaiِ penahanِ kelembabanِ diِ kulitِ dalamِ berbagaiِ

pelembab.ِ Polisiklikِ hidrokarbonِ aromatikِ (PAH)ِ dapatِ ditemukanِ sebagaiِ

kontaminanِdalamِpetrolatum.ِDitemukanِdalamِberbagaiِpenelitianِbahwaِsetelahِ

paparanِjangkaِpanjangِPAHِmungkinِterkaitِdenganِkanker.ِAtasِdasarِini,ِUniِ

Eropaِ mengkategorikanِ petrolatumِ sebagaiِ karsinogenِ ِ danِ membatasiِ

penggunaannyaِdalamِkosmetik.ِPAHِdalamِpetrolatumِjugaِdapatِmenyebabkanِ

alergiِdanِiritasiِkulit. 
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5) Merkuri 

ِِِِِِKrimِpencerahِkulitِtropikalِyangِmengandungِmerkuriِdapatِdiserapِsistemikِ

danِ mengakibatkanِ toksisitasِ akutِ atauِ keronis.ِ Toksisitasِ merkuriِ akutِ dapatِ

bermanifestasiِ sebagaiِ pneumonitisِ atauِ gastroenteritis,ِ sedangkanِ toksisitasِ

merkuriِ kronisِ bermanifestasiِ sebagaiِ sindromِ nefrotikِ danِ gejalaِ neurotoksikِ

sepertiِneuropatiِperifer,ِtremorِdanِkehilanganِmemori. 

6) Hidrokuinon 

ِِِِِِHidrokuinonِ adalahِ agenِ pencerahِ kulitِ terbanyakِ yangِ dipakaiِ diِAmerikaِ

Serikat,ِmeskipunِkontroversial.ِDenganِaplikasiِberkepanjanganِdanِpadaِdosisِ

diatasِ 5%,ِ hidrokuinonِ dapatِ menyebabkanِ ochronosisِ eksogenِ yangِ ditandaiِ

denganِpigmentasiِprogresifِyangِpermanen. 

7) Kortikosteroid 

ِِِِِِKortikosteroidِtopikalِadalahِsalahِsatuِagenِpencerahِkulitِtopikalِyangِpalingِ

seringِdigunakanِdanِmungkinِbertanggungjawabِatasِbanyakِefekِsampingِyangِ

parah.ِ Efekِ sampingِ sistemikِ dariِ kortikosteroidِ topikalِ termasukِ sindromِ

Cushing,ِ hiperglikemiaِ danِ penyimpanganِmenstruasi,ِ sedangkanِ efekِ sampingِ

padaِ kulitِ termasukِ atrofiِ kulit,ِ striae,ِ danِ jerawat.ِ Akhir-akhirِ iniِ banyakِ

ditemukanِefekِsampingِstriaeِatrofikumِpadaِpemakaianِhand bodyِpemutihِyangِ

mengandungِkortikosteroidِpotensiِsangatِkuatِ(klobetasolِpropionate).ِ 

ِِِِِِSeringِditemukannyaِkosmetikِdenganِiming-imingِhasilِyangِinstan,ِternyataِ

memilikiِ efekِ sampingِ berbahayaِ yangِ diakibatkanِ olehِ bahan-bahanِ kimiaِ
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tersebut.ِ Namun,ِ tidakِ semuaِ kosmetikِ mengandungِ bahan-bahanِ berbahaya,ِ

karenaِbanyakِprodukِlegalِterdaftarِBPOMِyangِamanِdigunakan. 

ِِِِِِKosmetikِ ilegalِ dapatِ disimpulkanِ memilikiِ potensiِ mengandungِ berbagaiِ

bahanِ kimiaِ yangِ berbahayaِ danِ dapatِ menimbulkanِ efekِ sampingِ seriusِ bagiِ

kesehatanِ kulitِ maupunِ tubuhِ jikaِ dilihatِ berdasarkanِ hasilِ uraianِ diatas.ِ

Penggunaanِ kosmetikِ denganِ hasilِ instanِ perluِ diwaspadaiِ karenaِ risikoِ yangِ

memilikiِ jangkaِpanjangِmaupunِjangkaِpendekِdapatِditimbulkan.ِOlehِkarenaِ

itu,ِmasyarakatِِdiharapkanِuntukِlebihِselektifِdanِcermatِdalamِmemilihِprodukِ

kosmetikِ denganِ memastikanِ produkِ tersebutِ telahِ terdaftarِ diِ BPOMِ sertaِ

digunakanِ sesuaiِ denganِ aturanِ yangِ ada,ِ gunaِ menjagaِ kesehatanِ danِ jugaِ

keselamatanِpengguna.ِ 

3.ِSaranaِdanِPolaِPeredaranِKosmetikِIlegal 

ِِِِِِSeiringِdenganِperkembanganِindustriِkecantikanِglobal,ِketersediaanِprodukِ

kosmetikِdiِpasaranِsemakinِberagamِdanِmudahِdiaksesِolehِmasyarakatِ luas.ِ

Namun,ِkemajuanِiniِjugaِmemicuِperedaranِprodukِilegalِtanpaِizinِedar,ِyangِ

mengandungِ bahanِ berbahayaِ sepertiِ merkuriِ danِ hidrokuinon.ِ Fenomenaِ

peredaranِ kosmetikِ ilegalِ diِ mediaِ digitalِ merupakanِ isuِ krusialِ yangِ

membutuhkanِ pengawasanِ ketatِ sertaِ kebijakanِ yangِ lebihِ efektifِ dariِ otoritasِ

terkait.ِ Dimanaِ regulasiِ danِ pengawasanِ belumِ mampuِ mengimbangiِ lajuِ

distribusi.ِDampakِsignifikanِterhadapِsistemِperdaganganِglobal,ِtermasukِdalamِ

industriِ kosmetik.ِ Kemudahanِ aksesِ melaluiِ e-commerceِ danِ mediaِ sosialِ
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memungkinkanِkonsumenِuntukِmembeliِprodukِkosmetikِdariِberbagaiِsumber,ِ

baikِdomestikِmaupunِinternasional.ِ43 

ِِِِِِProdusenِ kosmetikِ ilegalِ dalamِ mengedarkanِ produknyaِ menggunakanِ

beberapaِ saranaِ danِ polaِ peredaran,ِ terdapatِ pulaِ strategiِ pemasaranِ yangِ

mempermudahِ pendistribusianِ danِ penyebaranِ kosmetikِ tersebut.ِ Strategiِ

pemasaranِ adalahِ upayaِ memasarkanِ suatuِ produk,ِ baikِ ituِ barangِ atauِ jasa,ِ

denganِmenggunakanِpolaِrencanaِdanِtaktikِtertentuِsehinggaِjumlahِpenjualanِ

menjadiِlebihِtinggi.44 

ِِِِِِPeredaranِkosmetikِilegalِumumnyaِdilakukanِsecaraِonlineِdanِoffline.ِUntukِ

mediaِonline,ِmerekaِberjualanِmelaluiِe-commerceِsepertiِshopee,ِtokopedia,ِdanِ

aplikasiِ belanjaِ onlineِ lainnya.ِ Kosmetikِ jugaِ diedarkanِ melaluiِ mediaِ sosialِ

sepertiِinstagram,ِfacebookِdanِtwitter.ِBiasanya,ِpembeliِlangsungِmenghubungiِ

mediaِ sosialِpenjualِkosmetikِ ilegalِ tersebutِmelaluiِ fiturِ chatِ yangِdisediakanِ

olehِ aplikasiِ untukِ memesanِ kosmetikِ apaِ sajaِ yangِ diperlukan.ِ Padaِ mediaِ

offline,ِpenjualِlangsungِmenjualnyaِdiِjalananِmenggunakanِmobilِdenganِcaraِ

membukaِ bagasiِ laluِmenampilkanِ kosmetik-kosmetikِ yangِ inginِmerekaِ jual.ِ

Penjualِjugaِmenyediakanِsampel-sampelِkosmetik tِersebutِsehinggaِparaِpembeliِ

akanِdatangِkesanaِuntukِmembeliِapaِyangِmerekaِinginkan.45 

 
       43 DivaِVitalokaِOktaviani,ِdkk,ِ(2025),ِ"ِPengawasanِPeredaranِKosmetikِTanpaِIzinِdiِMediaِ

DigitalِMelaluiِPlatformِElamahamen",ِJurnal USM Law Review,ِVolِ8ِNo.ِ3,ِhalamanِ1931. 

ِِِِِِِ44ِ Marissaِ Graceِ Haque-Fawzi,ِ dkk,ِ 2022,ِ Strategi Pemasaran,Tangerang:ِ Pascalِ Books,ِ

halamanِ9. 
       45 HasilِwawancaraِdenganِBripdaِAloneِPanjaitanِselakuِpersonelِUnitِTipidterِSatreskrimِ

PolrestabesِMedan 
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ِِِِِِPenjualِkosmetikِ ilegalِberbahanِberbahayaِ iniِ seringِkaliِberjualanِdenganِ

modus-modusِ tertentuِ untukِ menarikِ minatِ danِ jugaِ perhatianِ paraِ pembeli.ِ

Modusِyangِpalingِseringِdigunakanِadalahِmenjanjikanِbahwaِproduknyaِdapatِ

memutihkanِ kulit,ِ menghilangkanِ jerawatِ padaِ wajahِ maupunِ tubuh,ِ

menghilangkanِkerutanِyangِmenjadiِtandaِpenuaan,ِsertaِmembuatِkulitِtampakِ

mulus,ِ bersihِ danِ bercahayaِ denganِ caraِ yangِ cepatِ danِ mudah.ِ Penjualِ

mengklaimِbahwaِproduknyaِdapatِmemberikanِefekِyangِsamaِsepertiِkosmetik-

kosmetikِ legalِdenganِ izinِ resmiِyangِmemilikiِperbandinganِhargaِ ِ jauhِ lebihِ

murah.ِ Halِ inilahِ yangِ membuatِ paraِ pembeliِ menjadiِ tertarikِ danِ membeliِ

produkِkosmetikِilegalِtersebutِuntukِdigunakanِpadaِkehidupanِsehari-hari.46ِ 

ِِِِِِPeredaranِ kosmetikِ ilegalِ yangِ memanfaatkanِ berbagaiِ saranaِ danِ polaِ

distribusi,ِ baikِ secaraِ daringِ maupunِ luring,ِ menujukkanِ bahwaِ perlunyaِ adaِ

pengawasanِ yangِ lebihِ ketatِ danِ jugaِ peningkatanِ kesadaranِ olehِ seluruhِِ

masyarakat.ِStrategiِpemasaranِyangِmenjanjikanِhasilِdenganِhargaِyangِmurahِ

seringِ sekaliِ menyesatkanِ paraِ konsumenِ danِ memilikiِ potensiِ yangِ dapatِ

membahayakanِkesehatan.ِOlehِkarenaِ itu,ِkehati-hatianِdalamِmemilihِprodukِ

kosmetikِ sertaِ kepatuhanِ terhadapِ regulasiِ menjadiِ langkahِ pentingِ dalamِ

menekanِperedaranِkosmetikِilegal.ِ 

 

 

 

 
       46 HasilِwawancaraِdenganِBripdaِAloneِPanjaitanِselakuِpersonelِUnitِTipidterِSatreskrimِ

PolrestabesِMedan 
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B. Kendala Penegakan Hukum Pidana yang Dilakukan Oleh Unit Tipidter   

     Satreskrim Polrestabes Medan dalam Peredaran Kosmetik Ilegal yang    

     Mengandung Bahan Berbahaya 

 

      Fungsiِ kepolisianِ adalahِ fungsiِ pemerintahan.ِ Sehinggaِ institusiِ kepolisianِ

merupakanِ lembagaِ negaraِ yangِ mempunyaiِ statusِ danِ kedudukanِ sebagaiِ

lembagaِ eksekutifِ untukِ menjalankanِ fungsiِ pemerintahanِ dalamِ bidangِ

pemeliharaanِ keamananِ danِ ketertibanِ masyarakat,ِ penegakanِ hukum,ِ

perlindungan,ِpengayoman,ِdanِpelayananِkepadaِmasyarakat.47 

ِِِِِِPenegakanِ hukumِ merupakanِ tugasِ sentralِ Kepolisianِ Republikِ Indonesia.ِ

Dikatakanِsentralِkarenaِdidalamِpelaksanaanِpenegakanِhukum,ِakanِmelibatkanِ

unsurِtugasِPolriِyangِlain,ِsepertiِmelayani,ِmelindungiِdanِmengayomi.ِAdapunِ

tugasِ polisiِ dibidangِ penegakanِ hukumِ padaِ intinyaِ adaِ dua,ِ yaituِ penegakanِ

hukumِ dibidangِ peradilanِ pidanaِ (denganِ saranaِ penal)ِ danِ penegakanِ hukumِ

denganِ saranaِ non-penal. Tugasِ penegakanِ hukumِ dibidangِ peradilanِ (denganِ

saranaِpenal)ِsebenarnyaِhanyaِmerupakanِsalahِsatuِatauِbagianِkecilِsajaِdariِ

tugasِpolisi.ِ Sebagianِbesarِ tugasِpolisiِ justruِ terletakِdiluarِ bidangِpenegakanِ

hukumِpidanaِ(non-penal).ِDenganِdemikian,ِdalamِmenjalankanِtugasnyaِpolisiِ

sebenarnyaِberperanِganda,ِbaikِsebagaiِpenegakِhukumِmaupunِsebagaiِpekerjaِ

sosial.ِ48 

ِِِِِِUnitِ Tipidterِ (Tindakِ Pidanaِ Tertentu)ِ adalahِ unitِ yangِ melakukanِ

penyelidikanِ danِ penyidikanِ secaraِ tuntasِ terhadapِ pengungkapanِ kasusِ tindakِ

 
ِِِِِِِ47 Ediِ Saputraِ Hasibuan.ِ 2021.ِHukum Kepolisian dan Criminal Policy dalam Penegakan 

Hukum.ِDepok:ِRajawaliِPers,ِhalamanِ4. 
       48ِIbid, halamanِ32. 
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pidanaِyangِberkaitanِdenganِkejahatanِkehutanan,ِcyber crime,ِtenagaِkerjaِdanِ

transmigrasi,ِlingkunganِhidupِdanِsumberِdayaِalamِdanِsumberِdayaِmanusiaِ

danِ bertanggungjawabِ langsungِ kepadaِ Kasatreskrim.49ِ Salahِ satuِ tugasِ Unitِ

Tipidterِadalahِmenanganiِtindakِpidanaِkhususِterkaitِperedaranِkosmetikِilegalِ

berbahanِ berbahayaِ yangِmembahayakanِ kesehatanِ masyarakatِ danِ melanggarِ

peraturanِperundang-undangan. 

1.ِKendalaِYuridis 

ِِِِِِIndonesiaِ memilikiِ dasarِ hukumِ terkaitِ tindakِ pidanaِ peredaranِ kosmetikِ

ilegalِyangِdiaturِdalamِberbagaiِperaturanِperundang-undangan.ِKitabِUndang-

Undangِ Hukumِ Pidanaِ (KUHP)ِ merupakanِ salahِ satuِ instrumenِ utamaِ dalamِ

menjeratِpelakuِyangِterlibatِdalamِpraktikِini.ِPasalِ196,ِyangِakanِberlakuِpadaِ

tahunِ 2026,ِ mengaturِ sanksiِ pidanaِ bagiِ pelakuِ yangِ memproduksiِ atauِ

mengedarkanِkosmetikِtanpaِizinِedarِdenganِancamanِpidanaِpenjaraِhinggaِ15ِ

tahunِdanِdendaِsebesarِRp1,5ِmiliar.ِSelain iِtu,ِPasalِ204ِKUHPِmenyoroti tِindakِ

pidanaِpenipuanِyangِdilakukanِpelakuِdenganِcaraِmenyesatkanِkonsumen,ِyangِ

dapatِ dikenakanِ hukumanِ penjaraِ hinggaِ empatِ tahun.ِ Pasalِ 386ِ KUHPِ jugaِ

relevan,ِ khusunyaِ dalamِ kasusِ dimanaِ kosmetikِ ilegalِ merugikanِ konsumenِ

melaluiِklaimِyangِtidakِbenarِatauِmenyesatkan.ِAncamanِhukumanِdalamِpasalِ

iniِmencapaiِenamِtahunِpenjara.50 

 
       49 Humasِ Polres,ِ (2021),ِ "Tugas,ِ Fungsi,ِ danِWewenangِ Unitِ Tipidterِ Satِ Reskrimِ Polresِ

Karanganyar",ِ https://polres.karanganyarkab.go.id/2021/09/tugas-fungsi-dan-wewenang-unit-

tipidter-sat-reskrim-polres-karanganyar/ِِdiaksesِpadaِtanggalِ26-01-2026ِpukulِ18.12. 
ِِِِِِِ50ِApriliaِVitalokaِBuloto,ِFentiِU.ِPuluhulawa,ِAveliaِRahmaِY.ِMantali,ِ(2025),ِ"Penguatanِ

RegulasiِdanِPenegakanِHukumِterhadapِPeredaranِKosmetikِIlegalِdiِIndonesiaِdanِSingapura",ِ

JurnalِRisetِIlmiah,ِVolumeِ2ِNomorِ2,ِhalamanِ699. 

https://polres.karanganyarkab.go.id/2021/09/tugas-fungsi-dan-wewenang-unit-tipidter-sat-reskrim-polres-karanganyar/
https://polres.karanganyarkab.go.id/2021/09/tugas-fungsi-dan-wewenang-unit-tipidter-sat-reskrim-polres-karanganyar/
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ِِِِِِSelainِKUHP,ِUndang-UndangِNomorِ17ِTahunِ2023ِtentangِKesehatanِjugaِ

menjadiِ landasanِhukumِpentingِdalamِpengaturanِ standarِ keamananِ sertaِ izinِ

edarِkosmetik.ِDalamِUndang-Undangِterseut,ِkhususnyaِPasalِ226ِdanِPasalِ224,ِ

menetapkanِ kewajibanِ bagiِ produsenِ danِ distributorِ untukِ memastikanِ bahwaِ

produkِ kosmetikِ yangِ beredarِ telahِmemenuhiِ standarِ keamananِ danِ terdaftarِ

padaِ Badanِ Pengawasِ Obatِ danِ Makananِ (BPOM).ِ Pelanggaranِ terhadapِ

ketentuanِiniِdapatِdikenakanِsanksiِpidanaِyangِsignifikan.ِBPOMِjugaِmemilikiِ

peraturanِ khusus,ِ yakniِ Peraturanِ BPOMِ Nomorِ 23ِ Tahunِ 2019ِ tentangِ

PersyaratanِTeknisِBahanِKosmetikِdanِmelarangِpenggunaanِbahanِberbahaya.ِ

Peraturanِ iniِ menegaskanِ pentingnyaِ keamananِ danِ mutuِ produkِ kosmetikِ

sebelumِdipasarkanِkepadaِmasyarakat.51 

ِِِِِِMeskipunِ telahِ memilikiِ dasarِ hukumِ danِ implementasiِ yangِ cukupِ kuat,ِ

penegakanِhukumِdiِIndonesiaِseringkaliِmenghadapiِberbagaiِmacamِkendala.ِ

Halِ iniِdibuktikanِdenganِbanyaknyaِkasusِkosmetikِ ilegalِyangِhanyaِberhasilِ

denganِsanksiِadministratifِatauِdendaِringan tِanpaِmelibatkanِprosesِhukumِyangِ

lebihِlanjut.ِDataِmenunjukkanِbahwaِdariِ55ِkasusِtindakِpidanaِkosmetikِilegalِ

yangِ tercatatِ padaِ tahunِ 2024,ِ hanyaِ tigaِ kasusِ yangِ berhasilِ sampaiِ keِ

pengadilan.ِ Halِ iniِ menunjukkanِ adanyaِ kelemahanِ dalamِ sistemِ penegakanِ

hukumِ yangِ seharusnyaِ menjadiِ gardaِ terdepanِ dalamِ melindungiِ konsumen.ِ

Faktorِlainِyangِturutِmemperburukِsituasiِiniِadalahِkurangnyaِpengawasanِyangِ

efektifِ diِ lapangan,ِ terutamaِ dalamِ menghadapiِ perkembanganِ e-commerceِ

 
ِِِِِِِ51ِIbid,ِhalamanِ699-700. 
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sebagaiِsaluranِdistribusiِutamaِkosmetikِ ilegal.52ِHinggaِsaatِ ini,ِUnitِTipidterِ

Satreskrimِ Polrestabesِ Medanِ belumِ pernahِ melakukanِ penyitaanِ terhadapِ

kosmetikِ ilegal.ِ Sanksiِ yangِ diberikanِ padaِ pelakuِ peredaranِ kosmetikِ ilegalِ

bahanِberbahayaِhanyaِsampaiِpadaِtahapِadministratifِsaja.53 

ِِِِِِSalahِ satuِkendalaِyangِ seringِditemukanِadalahِkendalaِ pembuktianِunsurِ

kandunganِberbahaya.ِCaraِunitِTipidterِmengidentifikasiِbahwaِkosmetik tِersebutِ

ilegalِ membutuhkanِ keteranganِ dariِ BPOMِ karenaِ Unitِ Tipidterِ sendiriِ tidakِ

memilikiِalatِuntukِmemeriksanyaِdanِpemeriksaanِtersebutِmemangِhakِBPOM.ِ

ProsesِujiِlaboratoriumِdariِBPOMِmemerlukanِwaktuِyangِrelatifِlamaِsehinggaِ

berpengaruhِpadaِ efektivitasِ penangananِperkara.ِSecaraِyuridis,ِ keterlambatanِ

hasilِ pemeriksaanِ laboratoriumِ dapatِ menghambatِ prosesِ penyidikanِ danِ

berpotensiِ melemahkanِ unsurِ tindakِ pidanaِ dalamِ persidangan.ِ Dibuktikanِ

denganِpernahِadanyaِsaksiِyangِkaburِsehinggaِperkaraِtidakِdapatِdilanjutkanِ

lagi.54 

ِِِِِِIndonesiaِ telahِmemilikiِkerangkaِhukumِyangِ relativeِkomprehensifِdalamِ

menanggulagiِ tindakِ pidanaِ kosmetikِ ilegalِ berbahanِ berbahaya,ِ namunِ

efektivitasِpenegakanِhukumnyaِmasihِbelumِoptimal.ِKesenjanganِantaraِpraktikِ

yangِ adaِ dilapanganِ denganِ normanِ hukumِ menunjukkanِ bahwaِ keberadaanِ

aturanِpidanaِyang tِegasِbelumِsecaraِotomatisِmanjaminِperlindunganِkonsumen,ِ

terutamaِjikaِhalِiniِtidakِdidukungِdenganِperalatanِyangِmemadai,ِmekanismeِ

 
ِِِِِِِ52ِIbid. 

ِِِِِِِ53ِHasilِwawancaraِdenganِBripdaِAloneِPanjaitanِselakuِpersonelِUnitِTipidterِSatreskrimِ

PolrestabesِMedan. 

ِِِِِِِ54ِHasilِwawancaraِdenganِBripdaِAloneِPanjaitanِselakuِpersonelِUnitِTipidterِSatreskrimِ

PolrestabesِMedan. 
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pembuktianِyangِefektif,ِsertaِkoordinasiِyangِkuatِantar lِembagaِpenegakِhukum.ِ

Olehِsebabِitu,ِdiperlukanِpenguatanِsinergiِantaraِaparatِpenegakِhukumِdenganِ

BPOM,ِ percepatanِ prosesِ pemeriksaanِ diِ laboratorium,ِ sertaِ peningkatanِ

pengawasanِterhadapِdistribusiِkosmetikِkhusunyaِmelaluiِplatformِdigital,ِagarِ

penegakanِhukumِterhadapِperedaranِkosmetikِ ilegalِberbahanِberbahayaِdapatِ

berjalanِ secaraِ efektifِdanِmemberikanِkepastianِhukumِdanِ jugaِperlindunganِ

yangِmaksimalِbagiِmasyarakat.ِ 

2.ِKendalaِdalamِPengawasanِPeredaranِOnline 

ِِِِِِKendalaِselanjutnyaِadalahِketerbatasanِpengaturanِpenjualanِkosmetikِsecaraِ

daringِatauِonlineِ.ِPerkembanganِteknologiِdanِinternetِtelahِmembawaِdampakِ

signifikanِ terhadapِ berbagaiِ aspekِ kehidupan,ِ salahِ satunyaِ dalamِ duniaِ

perdaganganِ kosmetik.ِ Transaksiِ kosmetikِ secaraِ onlineِ telahِ menjadiِ trend 

utama,ِ memberikanِ kenyamananِ bagiِ konsumenِ untukِ mendapatkanِ produkِ

kosmetikِtanpaِharusِberkunjungِlangsungِkeِtokoِfisik.ِNamun,ِsayangnya,ِtrend 

iniِjugaِmembukaِpintuِbagiِpraktikِilegal,ِterutamaِdalamِhalِtransaksiِkosmetikِ

ilegalِyangِmelibatkanِprodukِtanpaِizinِatauِberkualitasِmeragukan.55 

ِِِِِِTerdapat sِejumlahِpermasalahanِhukumِyangِmunculِdalamِmengkaji tِransaksiِ

kosmetik iِlegal sِecara online.ِPertama,ِadanyaِketidaksesuaianِdalam rِegulasiِyangِ

berlaku.ِ Hasilِ analisisِ menunjukkanِ bahwaِ regulasiِ yangِ dirancangِ untukِ

mengaturِperdaganganِkonvensionalِbelumِsepenuhnyaِmampuِmengakomodasiِ

dinamikaِ danِ kompleksitasِ transaksiِ online.ِ Halِ iniِ menciptakanِ celahِ dalamِ

 
       55 CholifatuِRohmah, (ِ2023),ِ"PendekatanِPositivismeِHukumِdalamِTransaksiِKosmetikِIlegalِ

secaraِOnline",ِSeminarِNasionalِ&ِCallِforِPaper,ِhalamanِ393. 
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penangananِaspekِperizinanِtanggungِjawabِpelakuِusaha,ِdanِpenegakanِhukumِ

esensialِdalamِtransaksiِdigital.ِKedua,ِterdapatِtantanganِyangِcukupِbesarِdalamِ

penegakanِ hukum.ِ Hambatanِ sepertiِ keterbatasanِ sumberِ daya,ِ kompleksitasِ

infrastrukturِ internet,ِ danِ keterlambatanِ adaptasiِ regulasiِ terhadapِ kemajuanِ

teknologiِ menjadiِ hambatanِ utama.ِ Keberadaanِ pelakuِ usahaِ ilegalِ yangِ

beroperasiِ diluarِ yurisdiksiِ tertentuِ semakinِ menyulitkanِ prosesِ penindakan.ِ

Ketiga,ِ permasalahanِ jugaِ terliharِ dariِ sisiِ kerentananِ konsumen.ِ Transaksiِ

kosmetikِ ilegalِ seringkaliِ melibatkanِ produkِ yangِ tidakِ memenuhiِ standarِ

keamananِdanِkesehatanِyangِdiaturِolehِ lembagaِpemerintah.ِKonsumenِyangِ

tidakِmenyadariِkeaslianِkualitasِprodukِyangِmerekaِbeliِmenjadiِrentan tِerhadapِ

produkِ palsu,ِ berpotensiِ menimbulkanِ efekِ sampingِ kesehatanِ yangِ serius.ِ

Keempatِ mekanismeِ perlindunganِ konsumenِ terkadangِ gagalِ memberikanِ

perlindunganِ yangِ memadai.ِ Keberadaanِ pelakuِ usahaِ ilegalِ yangِ sulitِ

diidentifikasiِmembuatِmekanismeِiniِtidakِefektifِdalamِmemberikanِgantiِrugiِ

atauِ memulihkanِ kerugianِ yangِ dialamiِ olehِ konsumen.ِ Dalamِ menghadapiِ

kompleksitasِ permasalahanِ ini,ِ pendekatanِ positivismeِ hukumِmunculِ sebagaiِ

potensiِ solusiِ denganِ merinciِ aspek-aspekِ hukumِ positifِ yangِ relevanِ danِ

memberikanِ penekananِ padaِ pemahamanِ yangِ obyektifِ terhadapِ norma-normaِ

hukumِ yangِ ada.ِ Namun,ِ penerapanِ pendekatanِ iniِ jugaِ menghadapiِ kendala,ِ

termasukِ ketidakpastianِ dalamِ penafsiranِ hukumِ positifِ sertaِ kebutuhanِ untukِ

adaptasiِregulasiِyangِcepatِmenyusulِperkembanganِtransaksiِonline.56ِ 

 
ِِِِِِِ56ِIbid, halamanِ394. 



55 
 

 
 

ِِِِِِPengaruhِ perkembanganِ penjualanِ onlineِ danِ mediaِ sosialِ sangatِ besarِ

terhadapِ penegakanِ hukumِ dikarenakanِ pihakِ Unitِ Tipidterِ tidakِ dapatِ

mengetahuiِ siapaِ sebenarnyaِ penjualِ kosmetikِ ilegalِ bahanِ berbahayaِ tersebut.ِ

Adaِ banyakِ sekaliِ penjualِ kosmetikِ ilegalِ diِ e-commerceِ sepertiِ Shopeeِ yangِ

hanyaِ menggunakanِ namaِ toko.ِ Untukِ mencariِ penjualِ tersebutِ cukupِ

menyulitkanِ karenaِ Shopeeِ sendiriِmerupakanِ aplikasiِ yangِ bukanِ berasalِ dariِ

Indonesia,ِmelainkanِluarِnegeri.57ِ 

ِِِِِِPeredaranِ kosmetikِ ilegalِmelaluiِmediaِonline merupakanِ tantanganِ seriusِ

dalamِpenegakanِhukumِdiِIndonesia,ِhalِiniِbukanِhanyaِbersumberِdariِperilakuِ

pelakuِusahaِyangِmelanggarِhukum,ِtetapiِjugaِberasalِdariِketerbatasanِregulasiِ

yangِadaِdalamِmeresponsِdinamikaِperdaganganِdigital.ِKarakteristikِ jualِbeliِ

online yangِ bersifatِ anonim,ِ lintasِ wilayah,ِ danِ berbasisِ platformِ telahِ

menciptakanِkesulitanِbagiِaparatِpenegakِhukumِuntukِmengidentifikasiِpelaku,ِ

menentukanِ yurisdiksiِ yangِ berwenang,ِ sertaِmenerapkanِ sanksiِ hukumِ secaraِ

efektif.ِHalِ iniِmenunjukkanِ bahwaِ hukumِpositifِ yangِ berlakuِ saatِ iniِ belumِ

sepenuhnyaِmampuِmenjangkauِkompleksitasِkejahatanِberbasisِteknologi.ِ 

3.ِKendalaِSosialِdanِBudaya 

ِِِِِِPemerintah tِelahِmengeluarkanِberbagaiِperaturanِyangِketatِِ terkaitِkeamananِ

danِizinِedarِprodukِkosmetik,ِnamunِkenyataannyaِkosmetikِilegalِmasihِberedarِ

luasِ dipasaran,ِ baikِ secaraِ offlineِ maupunِ online, penegakanِ hukumِ terhadapِ

pelanggaranِ iniِ masihِ dianggapِ kurangِ efektif.ِ Efektivitasِ implementasinyaِ

 
ِِِِِِِ57ِHasilِwawancaraِdenganِBripdaِAloneِPanjaitanِselakuِpersonelِUnitِTipidterِSatreskrimِ

PolrestabesِMedan 
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menjadiِ tantanganِ tersendiriِ akibatِ lemahnyaِ kontrolِ sosialِ danِ rendahnyaِ

kepatuhanِterhadapِhukum.58 

ِِِِِِSebagianِ besarِ masyarakatِ memilikiِ tingkatِ kesadaranِ hukumِ yangِ relatifِ

rendahِ terkaitِbahayaِkosmetikِ ilegal.ِBanyakِkonsumenِyangِ tidakِmemahamiِ

pentingnya iِzinِedarِdariِBPOM,ِkandunganِbahanِberbahaya,ِsertaِdampak jِangkaِ

panjangِyangِtimbulِdariِpenggunaanِkosmetikِilegalِterhadapِkesehatan.ِHalِiniِ

membuatِ permintaanِ pasarِ terhadapِ kosmetikِ ilegalِ tetapِ tinggi,ِ sehinggaِ

mempersulitِaparatِpenegakِhukumِdalamِmemberantasِperedarannya.59 

ِِِِِِBudayaِmasyarakatِ yangِ cenderungِmenginginkanِ hasilِ instan,ِ sepertiِ kulitِ

putih,ِ cerah,ِ atauِ glowing dalamِ waktuِ singkat,ِ mendorongِ tingginyaِ minatِ

terhadapِ kosmetikِ ilegal.ِ Produk-produkِ tersebutِ seringkaliِ menjanjikanِ hasilِ

instanِ denganِ hargaِmurah,ِ sehinggaِ lebihِ diminatiِ dibandingkanِ produkِ legalِ

yangِamanِtetapiِmembutuhkanِprosesِdanِbiayaِyangِlebihِtinggi. 

ِِِِِِSalahِ satuِ faktorِ pendorongِ peredaranِ kosmetikِ ilegalِ adalahِ tingginyaِ

permintaanِprodukِkecantikanِdenganِharga tِerjangkau,ِyang sِeringkaliِditawarkanِ

olehِ produsenِ kosmetikِ ilegalِ tanpaِmemperhatikanِ standarِ keamananِ danِ izinِ

edarِyangِ telahِditetapkanِpemerintah.ِTingginyaِpermintaanِ terhadapِkosmetikِ

yangِmurahِdanِtidakِmemenuhiِstandarِkeamananِdisebabkanِkurangnyaِedukasiِ

danِ kesadaranِ konsumenِ terhadapِ bahayaِ produkِ ilegal.ِ Banyakِ konsumenِ

 
ِِِِِِِ58ِ Rastiawatyِ Rastiawaty,ِ Ismailِ Alrip,ِ (2024),ِ "Penegakanِ Hukumِ terhadapِ Peredaranِ

KosmetikِIlegal:ِPerspektifِTeoriِKontrolِSosialِTravisِHirschi",ِJurnalِLegislatifِVolumeِ8ِNomorِ

1,ِhalamanِ21. 

       59 HasilِwawancaraِdenganِBripdaِAloneِPanjaitanِselakuِpersonelِUnitِTipidterِSatreskrimِ

PolrestabesِMedan 
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kosmetikِ diِ Indonesiaِ yangِ lebihِ mengutamakanِ hargaِ terjangkauِ daripadaِ

keamananِ produkِ tanpaِ mengecekِ ِ izinِ edarِ sebelumِ membeliِ produkِ yangِ

menunjukkanِminimnyaِkesadaranِakanِpentingnyaِkeamananِproduk,ِ sehinggaِ

mendukungِpelakuِusahaِuntukِterusِmemproduksiِdanِmendistribusikanِkosmetikِ

ilegal.60 

ِِِِِِSelainِdampakِkesehatan,ِperedaranِkosmetikِ ilegalِ jugaِberdampakِnegatifِ

terhadapِekonomi,ِ terutamaِbagiِ industriِkosmetikِ legalِyangِmematuhiِstandarِ

danِ regulasi.ِ Industriِ kosmetikِ legalِ harusِ berhadapanِ denganِ persainganِ yangِ

tidakِ sehatِ karenaِ produkِ ilegalِ dijualِ denganِ hargaِ yangِ lebihِ murahِ tanpaِ

memenuhiِpersyaratanِkualitasِ danِkemanan.ِHalِ iniِmengakibatkanِpenurunanِ

omzet bagiِpelakuِusahaِyangِlegalِdanِberdampakِpadaِreputasiِindustriِkosmetikِ

secaraِ keseluruhan.ِ BPOMِ telahِ mengindikasikanِ bahwaِ peredaranِ kosmetikِ

ilegalِmenyababkanِkerugianِekonomiِbagiِindustriِlegalِdanِmelemahkanِupayaِ

pemerintahِdalamِmengembangkanِindustriِkosmetikِyangِsehatِdanِberdayaِsaingِ

diِpasarِglobal.61ِ 

ِِِِِِMaraknyaِ peredaranِ kosmetikِ ilegalِ diِ Indonesiaِ tidakِ semata-mataِ terjadiِ

karenaِ lemahnyaِ regulasi,ِ melainkanِ jugaِ dariِ rendahnyaِ penegakanِ hukum,ِ

minimnyaِ kepatuhanِ danِ kesadaranِ masyarakat,ِ budayaِ konsumtifِ yangِ

mengutamakanِ hasilِ instan,ِ hinggaِ pertimbanganِ ekonomiِ yangِ lebihِ

menitikberatkanِpadaِhargaِdibandingkanِdenganِaspekِkeamananِproduk.ِKondisiِ

iniِ menunjukkanِ bahwaِ penanggulanganِ kosmetikِ ilegalِ tidakِ dapatِ hanyaِ

 
       60 Ibid,ِhalamanِ24. 
       61 Ibid, halamanِ25. 
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mengandalkanِ pendekatanِ represifِ melaluiِ penindakanِ hukum,ِ tetapiِ jugaِ

memerlukanِpendekatanِpreventifِyangِberkelanjutanِmelaluiِedukasiِkepadaِparaِ

konsumen,ِpenguatanِkosntrolِsosial,ِsertaِpemberdayaanِmasyarakatِagarِ lebihِ

kritisِterhadapِpemilihanِproduk-produkِkosmetik. 

C. Upaya Pencegahan yang Dilakukan oleh Unit Tipidter Satreskrim 

Polrestabes Medan Terhadap Peredaran Kosmetik yang Mengandung Bahan 

Berbahaya 

      PeranِkepolisianِdalamِpenegakanِhukumِsecaraِjelasِdiaturِdalamِUUِNo.ِ2ِ

tahunِ2002ِyaituِPasalِ2,ِyangِmenyatakanِbahwaِ"fungsiِkepolisisanِadalahِsalahِ

satuِfungsiِpemerintahanِNegaraِdibidangِpemeliharaanِkeamananِdanِketertibanِ

masyarakat,ِpenegakanِhukum,ِperlindungan,ِpengayomanِdanِpelayananِkepadaِ

masyarakat".ِUntukِprodukِkosmetikِyangِdiketahuiِilegal,ِsudahِadaِkesepakatanِ

antaraِ Badanِ POMِ danِ Pihakِ kepolisisanِ bahwaِ Badanِ POMِ melakukanِ

pengawasanِ terhadapِ produkِ danِ saranaِ kosmetikِ legal,ِ sedangkanِ pihakِ

kepolisianِ berwenangِmelakukanِ penyelidikanِ danِ penyidikanِ kosmetikaِ ilegalِ

yaituِdariِsaranaِpabrikِyangِtanpaِizinِusahaِdanِprodukِyangِtanpaِizinِedar. 

ِِِِِِPenanggulanganِ kejahatanِ padaِ dasarnyaِ merupakanِ upayaِ yangِ dilakukanِ

olehِ penegakِ hukumِ dalamِ meningkatkanِ keamananِ danِ kenyamananِ dalamِ

masyarakat.ِSepertiِyangِdiketahui,ِbahwaِtindakِpidanaِperedaranِkosmetikِilegalِ

semakinِ berkembangِ danِ semakinِ meluasِ diِ masyarakat,ِ sehinggaِ pihakِ
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Kepolisianِ Daerahِ Sumateraِ Utaraِ terusِ melakukanِ berbagaiaِ dalamِ

menganggulangiِperedaranِkosmetikِillegalِtersebut.62 

ِِِِِِKepolisianِ Daerahِ Sumateraِ Utaraِ dalamِ upayaِ menanggulangiِ peredaranِ

kosmetikِillegal,ِmelaksanakanِperanِutamanyaِyaituِmelakukanِpenyelidikanِdanِ

penyidikan.ِ Penyidikِ sesegeraِmungkinِmenanggapiِ setiapِ adanyaِ laporanِ dariِ

anggotaِ masyarakatِ tentangِ adanyaِ tindakِ pidanaِ peredaranِ kosmetikِ illegalِ

denganِ melakukanِ penyelidikan,ِ karenaِ laporanِ tersebutِ harusِ didukungِ olehِ

bukti-buktiِyangِkuatِuntukِmenentukanِapakahِ termasukِsebagaiِ tindakِpidanaِ

atauِbukan.63 

ِِِِِِUpayaِ penegakanِ hukumِ terhadapِ peredaranِ kosmetikِ ilegalِ berbahanِ

berbahaya,ِmakaِUnitِTipidterِSatreskrimِPolrestabesِMedanِmelakukanِbeberapaِ

upayaِyaitu:ِ 

1. UpayaِPreventifِ(UpayaِPencegahan) 

ِِِِِِِKebijakanِ kriminalِ menggunakanِ saranaِ non-penalِ menitik-beratkanِ padaِ

sifatِpreventifِ(pencegahan/penangkalan/pengendalian)ِsebelumِkejahatanِterjadi.ِ

Mengingatِupayaِpenanggulanganِkejahatanِ lewatِ jalurِ non-penalِ lebihِbersifatِ

tindakanِpencegahanِuntukِ terjadinyaِkejahatan,ِmakaِ sasaranِutamanyaِadalahِ

menanganiِ faktor-faktorِ kondusifِ penyebabِ terjadinyaِ kejahatan.ِ Faktor-faktorِ

kondusifِituِantaraِlainِberpusatِpadaِmasalah-masalahِatauِkondisi-kondisiِsosialِِ

 
      62 SitiِSarahِSariyantiِNasution, (ِ2022), "ِِPenegakanِHukum tِerhadapِPengedarِKosmetik Iِllegalِ

olehِ PihakِKepolisianِ (Studiِ diِ Kepolisisanِ Daerahِ Sumateraِ Utara),ِ Jurnalِ Ilmiahِ mahasiswaِ

hukumِ(JIMHUM),ِVolumeِ2ِNomorِ6,ِhalamanِ710. 
       63 Ibid. 
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yangِ secaraِ langsungِ atauِ tidakِ langsungِ dapatِ menimbulkanِ atauِ menumbuhِ

suburkanِ kejahatan.ِDenganِ demikian,ِ dilihatِ dariِ sudutِ politikِ kriminalِ secaraِ

makroِdanِglobal,ِmakaِupayaِnon-penalِmendudukiِposisiِkunciِdanِstrategisِdariِ

keseluruhanِupayaِpolitikِkriminal.64ِ 

ِِِِِِTujuanِ utamaِ upayaِ preventifِ dalamِ penegakanِ hukumِ terhadapِ peredaranِ

kosmetikِ tanpaِ izinِ edarِ adalahِ untukِ mencegahِ terjadinyaِ pelanggaranِ sedariِ

awal.ِUpayaِyangِdilakukanِyaituِdenganِmeningkatkanِpemahamanِpelakuِusahaِ

mengenaiِkewajiban iِzinِedar,ِstandarِkeamananِdanِprosedurِproduksiِyangِbenar,ِ

sehinggaِ kemungkinanِ peredaranِ produkِ ilegalِ dapatِ diminimalkan.ِ Selainِ itu,ِ

langkahِ preventifِ iniِ memilikiِ tujuanِ untukِ melindungiِ konsumenِ dariِ bahayaِ

penggunaanِ kosmetikِ ilegalِ berbahanِ berbahaya,ِ membangunِ kepatuhanِ danِ

kesadaranِparaِpelakuِusahaِterhadapِsutuِregulasi,ِmengurangiِbebanِpenindakanِ

represifِ yangِ membutuhkanِ sumberِ dayaِ lebihِ besar,ِ sertaِ menciptakanِ iklimِ

usahaِyangِtertib,ِsehat,ِdanِberkeadilanِdalamِindustriِkosmetik.65 

ِِِِِِSalahِ satuِ upayaِ preventifِ yangِ dilakukanِ Unitِ Tipidterِ dalamِ pencegahanِ

peredaranِ kosmetikِ ilegalِ berbahanِ besrbahayaِ ialahِ denganِ melakukanِ

pengawasanِ kepadaِ penjualِ sepertiِ keِ tokoِ kosmetik,ِ salon,ِ klinikِ kecantikan,ِ

sampaiِ penjualِ onlineِ gunaِ memastikanِ produk-produkِ kosmetikِ yangِ dijualِ

memilikiِ izinِ edarِ danِ belumِ melewatiِ masaِ kedaluwarsa.ِ Unitِ Tipidterِ jugaِ

melakukanِ pemeriksaanِ administrasiِ danِ izinِ usahaِ gunaِ memastikanِ kegiatanِ

 
       64 EmiliaِSusantiِ&ِEkoِRahardjo,ِ2018,ِHukum dan Kriminologi, BandarِLampung:ِAURA,ِ

halamanِ159. 
       65 Yacobِ Ferdinanِ Martonoِ dkk,ِ (2026),ِ "Peranِ Hukumِ Perizinanِ dalamِ Perlindunganِ

KonsumenِProdukِKosmetikِIlegal",ِJurnalِIlmiahِKajianِPolitikِlokalِdanِPembangunan,ِVolumeِ

13ِNomorِ1,ِhalamanِ61. 
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usahaِ berjalanِ sesuaiِ denganِ ketentuanِ hukumِ yangِ adaِ sebelumِ terjadiِ

pelanggaranِpidana.66 

ِِِِِِUnitِTipidterِPolrestabesِMedanِjugaِmelakukanِraziaِbersamaِinstansiِterkaitِ

sepertiِ BPOMِ danِ dinasِ kesehatanِ sebagaiِ langkahِ dalamِ mencegahِ danِ

mengurangiِterjadinyaِperedaranِkosmetikِilegalِberbahanِberbahayaِyangِdapatِ

merugikanِmasyarakatِsebagaiِpenggunanya.67 

ِِِِِِParaِpelakuِِusahaِِyangِditemukanِِberpotensiِِmelanggarِِketentuanِِdalamِ

memperjualbelikanِِِkosmetikِِakanِِdiberikanِِteguranِِlisanِmaupunِِtertulis,ِhalِ

iniِِbertujuanِsebagaiِlangkahِِpencegahanِِsebelumِِdilakukannyaِِpenindakanِ

pidana.68ِTeguranِmaupunِ ِperingatanِ iniِberfungsiِsebagaiِperingatanِdiniِagarِ

paraِpelakuِusahaِsegeraِmelakukanِperbaikan,ِmisalnyaِdenganِmenarikِkembaliِ

produkِbermasalahِdariِpasaran,ِmelengkapiِprosedurِperizinan,ِatauِmemperbaikiِ

tataِ kelolaِ usahaِ sesuaiِ denganِ peraturanِ perundang-undangan.ِDenganِ adanyaِ

langkahِ ini,ِ kepolisianِ tidakِ langsungِ melakukanِ penindakanِ secaraِ pidana,ِ

melainkanِmemberikanِ ِ kesempatanِ kepadaِ paraِ pelakuِ usahaِ untukِmematuhiِ

hukumِsecaraِsukarela.ِSetelahِdilaksanakannyaِberbagaiِupayaِpreventifِ untukِ

peredaranِ kosmetikِ tersebut,ِ Unitِ Tipidterِ Polrestabesِ Medanِ memilikiِ peranِ

pentingِ dalamِ mencegahِ terjadinyaِ peredaranِ kosmetikِ ilegalِ danِ berbahanِ

 
       66 HasilِwawancaraِdenganِBripdaِAloneِPanjaitanِselakuِpersonelِUnitِTipidterِSatreskrimِ

PolrestabesِMedan 
       67 HasilِwawancaraِdenganِBripdaِAloneِPanjaitanِselakuِpersonelِUnitِTipidterِSatreskrimِ

PolrestabesِMedan 
       68 HasilِwawancaraِdenganِBripdaِAloneِPanjaitanِselakuِpersonelِUnitِTipidterِSatreskrimِ

PolrestabesِMedan 
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berbahayaِ sejakِ dini,ِ sebelumِ perbuatanِ tersebutِ berkembangِ menjadiِ tindakِ

pidana. 

2. UpayaِPreemtif 

ِِِِِِUpayaِ preemtifِ adalahِ tindakanِ awalِ yangِ dilakukanِ olehِ pihakِ kepolisianِ

denganِ tujuanِpencegahanِ terhadapِ terjadinyaِsuatuِ tindakِpidana.ِUsaha-usahaِ

yangِ dilakukanِ dalamِ penanggulanganِ kejahatanِ secaraِ preemtifِ adalahِ

menanamkanِnilai-nilai/norma-normaِyangِ baikِ sehinggaِ norma-normaِ tersebutِ

terinternalisasiِdalamِdiriِseseorang.ِ69 

ِِِِِِUpayaِiniِmerupakanِupayaِawalِyangِdilakukanِolehِpihakِkepolisianِuntukِ

mencegahِ terjadinyaِ tindakِpidana.ِSingkatnya,ِ dalamِupayaِpreemtifِ ini,ِ yangِ

dihilangkanِ adalahِ niatِ dariِ calonِ pelaku.ِ Penanggulanganِ peredaranِ sediaanِ

farmasiِ tanpaِ izinِ edar,ِ apabilaِ dikajiِ dalamِ hukumِ pidanaِ makaِ yangِ dapatِ

dilakukanِ yaituِ hanyaِ upayaِ preemtif.ِ Penanggulanganِ kejahatanِ yangِ bersifatِ

preemtifِadalahِsuatuِ tindakanِpencegahanِdenganِusaha-usahaِ ِyangِdilakukanِ

sebelumِterjadinyaِkejahatan.70 

ِِِِِِTindakanِiniِlebihِbaikِdariِrepresif,ِkarenaِtindakanِiniِmemungkinkanِuntukِ

timbulnyaِkejahatanِterlebihِdahulu.ِDalamِupayaِpreemtif,ِyangِdicegahِadalahِ

niatِdariِsiِpelaku.ِTindakanِpreemtif iِni,ِselainِdilakukanِolehِbidangِpemeriksaanِ

 
       69 Januri,ِ Dwiِ Putriِ Melati,ِ Muhadi.ِ (2022).ِ "Upayaِ Kepolisisanِ dalamِ Penanggulanganِ

KejahatanِCyberِTerorganisir.ِJurnalِPenelitianِHukum.ِVol.ِ1.ِNo.ِ2,ِhalamanِ97. 
       70 PodangِPeksiadji,ِYoyokِUcuk,ِErnuِWidodo,ِ(2025),ِ"PenegakanِHukumِPidanaِterhadapِ

Pelakuِ Pengedarِ Obatِ Sediaanِ Farmasiِ Tanpaِ Izinِ Edar",ِ Jurnalِ Pendidikanِ danِ Pengejaran,ِ

Volumeِ6,ِNomorِ6,ِhalamanِ27. 
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danِ penyidikanِ BPOMِ sendiri,ِ jugaِ bekerjasamaِ denganِ pihakِ kepolisian,ِ danِ

lembaga-lembagaِyangِjugaِmembidangiِmasalahِsediaanِfarmasi.71 

ِِِِِِPerbedaanِupayaِiniِdenganِupayaِpreventifِyaituِupayaِpreventifِmerupakanِ

tindakِlanjutِdariِupayaِpreemtifِyangِmasihِdalamِtataranِpencegahanِsebelumِ

terjadinyaِkejahatan.ِ 

ِِِِِِUpayaِyangِdilakukanِUnitِTipidterِuntukِmencegahِperedaranِkosmetikِilegalِ

berbahanِ berbahayaِ yaituِ denganِ melakukanِ promosiِ diِ ِ mediaِ sosialِ sepertiِ

Instagram,ِ Facebook,ِ TikTokِ untukِ menghimbauِ masyarakatِ agarِ tidakِ

menggunakanِ kosmetikِ ilegalِ yangِ tidakِmemilikiِ izinِ edarِ dariِ BPOM,ِ tidakِ

memilikiِ panduanِ pemakaian,ِ tidakِ memilikiِ komposisi,ِ kemasanِ yangِ

mencurigakan,ِsertaِmenggunakanِbahasaِasingِdalamِproduknya.72 

ِِِِِِUnitِ Tipidterِ jugaِ turutِ melakukanِ sosialisasiِ kepadaِ masyarakatِ danِ paraِ

pelakuِ usaha,ِ bukanِ hanyaِ fokusِ padaِ kosmetik,ِ bahkanِ kepadaِ penjualِ yangِ

menjualِ barangِ lainnyaِ selainِ kosmetik,ِ contohnyaِ ketikaِ suatuِ tokoِ menjualِ

kosmetikِ danِ jugaِ barangِ pecahِ belahِ lainnya,ِ Unitِ Tipidterِ akanِ

mensosialisasikanِ kepadaِ merekaِ agarِ tidakِ menjualِ barangِ yangِ sudahِ

kadaluwarsaِkepadaِpelanggan.ِFokusnyaِmemangِtidakِhanyaِkeِkosmetik,ِtetapiِ

kedepannyaِUnitِTipidterِakanِmelakukanِpenyuluhanِkhususِuntukِkosmetik.73 

 
       71 Ibid. 
ِِِِِِِ72Hasilِwawancaraِ denganِBripdaِAloneِPanjaitanِ selakuِpersonelِUnitِTipidterِSatreskrimِ

PolrestabesِMedan 

ِِِِِِِ73ِHasilِwawancaraِdenganِBripdaِAloneِPanjaitanِselakuِpersonelِUnitِTipidterِSatreskrimِ

PolrestabesِMedan 
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ِِِِِِMenurutِ Unitِ Tipidterِ Satreskrimِ Polrestabesِ Medan,ِ langkahِ yangِ palingِ

efektifِ untukِ mencegahِ peredaranِ kosmetikِ ilegalِ bahanِ berbahayaِ iniِ adalahِ

meningkatkanِ kesadaranِ masyarakat.ِ Kesadaranِ masyarakatِ perluِ ditingkatkanِ

terlebihِ dahuluِ danِ masyarakatِ perluِ mengetahuiِ produkِ sepertiِ apaِ danِ efekِ

sampingِdariِpemakaianِprodukِyangِmerekaِgunakan.ِHalِyangِperluِdihindariِ

adalahِmenggunakanِprodukِyangِmencurigakanِsepertiِtidakِmemilikiِkomposisi,ِ

menggunakanِ bahasaِ asing,ِ produkِ yangِ tidakِ memilikiِ izinِ edarِ tidakِ adaِ

petunjukِpenggunaanِpemakaianِdanِsebagainya.ِJikaِmerekaِsudahِpahamِakanِ

halِtersebut,ِselanjutnyaِpihakِkepolisisanِakanِmenindakِorang-orangِyangِtetapِ

menjualِ produkِ ilegalِ danِ akanِ melakukanِ penyitaanِ terhadapِ barang-barangِ

tersebut.ِKarenaِjikaِterdapatِketidakcocokanِantaraِkonsumenِdanِpenjualِmakaِ

pihakِkepolisianِakanِmelakukanِpenegakanِhukum.74ِِ 

ِِِِِِUpayaِ preemtifِ dalamِ mencegahِ beredarnyaِ kosmetikِ ilegalِ berbahanِ

berbahayaِ difokuskanِ padaِ peningkatanِ kesadaranِ danِ pemahamanِmasyarakatِ

sertaِpelakuِusahaِmelaluiِedukasi,ِsosialisasi,ِdanِpenyebaranِinformasiِhukumِ

sejakِdini.ِPendekatanِiniِdiharapkanِdapatِmembentukِkepatuhanِsecaraِsukarela,ِ

menekanِ potensiِ pelanggaranِ sebelumِ terjadi,ِ danِ menciptakanِ lingkunganِ

perdaganganِyangِaman,ِlegal,ِsertaِmelindungiِkepentinganِkonsumen. 

3. Upayaِrepresifِ(PenindakanِHukum) 

ِِِِِِSanksiِ pidanaِmerupakanِ uratِ nadinyaِ hukumِ pidana,ِ artinyaِ tanpaِ adanyaِ

suatuِsanksiِpidanaِmakaِsatuِperbuatanِpidanaِyangِِdilakukanِhanyalahِsekedarِ

 
       74 HasilِwawancaraِdenganِBripdaِAloneِPanjaitanِselakuِpersonelِUnitِTipidterِSatreskrimِ

PolrestabesِMedan 
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perbuatanِ melanggarِ hukumِ biasaِ sehinggaِ dalamِ upayaِ penanggulanganِ

kejahatanِ adalahِ denganِmenggunakanِ hukumِ pidanaِ besertaِ sanksinyaِ berupaِ

pidana,ِkarenaِdenganِmencantumkanِpidanaِpadaِsetiapِlaranganِdalamِhukumِ

pidanaِdisampingِbertujuanِuntukِkepastianِhukumِdanِdenganِrangkaِmembatasiِ

kekuasaanِ negaraِ tujuanِ lainnyaِ adalahِ untukِ mencegahِ (preventif)ِ bagiِ yangِ

berniatِuntukِmelanggarِhukumِpidana.ِ75 

ِِِِِِMenindakِdanِmenghentikanِpelanggaranِyangِtelahِterjadiِmerupakanِtujuanِ

dariِ penegakanِhukumِ represif,ِmemberikanِ efekِ jeraِ kepadaِpelakuِ agarِ tidakِ

mengulangiِperbuatannya,ِsertaِmelindungiِmasyarakatِdariِdampakِnegatifِyangِ

timbulِ akibatِ beredarnyaِ produkِ ilegalِ atauِ bahanِ berbahaya.ِ Selainِ itu,ِ upayaِ

represifِ jugaِ bertujuanِ untukِ memulihkanِ ketertibanِ besertaِ kepastianِ hukum,ِ

menegaskanِwibawaِaturanِyangِberlaku,ِ ِdanِmemastikanِbahwaِpelakuِusahaِ

yangِ melanggarِ regulasiِ sepertiِ mengedarkanِ kosmetikِ tanpaِ izinِ edarِ dapatِ

dimintaiِpertanggungjawabanِhukumِmelalui sِanksiِadministratif,ِperdata,ِmaupunِ

pidanaِsesuaiِketentuanِperundang-undangan.76 

ِِِِِِKepolisianِ dalamِ upayaِ penanggulanganِ peredaranِ kosmetikِ ilegal,ِ

melaksanakanِ peranِ utamanyaِ yaituِ melakukanِ penyelidikanِ danِ penyidikan.ِ

Penyidikِ sesegeraِ mungkinِ menanggapiِ setiapِ adanyaِ laporanِ dariِ anggotaِ

masyarakatِ tentangِ adanyaِ tindakِ pidanaِ peredaranِ kosmetikِ ilegalِ denganِ

melakukanِpenyelidikan,ِkarenaِlaporanِtersebutِharusِdidukungِolehِbukti-buktiِ

 
       75 Johnِ Kenedi, 2017, Kebijakan Hukum Pidana (Penal Policy) Dalam Sistem Penegakan 

Hukum Di Indonesia, Yogyakarta:ِPustakaِPelajar,ِhalamanِ140. 
       76 YacobِFerdinanِMartonoِdkk,ِLoc.cit.,ِhalamanِ61-62. 
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yangِkuatِuntukِmenentukanِapakahِtermasukِsebagaiِtindakِpidanaِatauِbukan.ِ

Upayaِ penegakanِ hukumِ terhadapِ peredaranِ kosmetikِ ilegal,ِ makaِ kepolisianِ

melakukanِduaِcaraِyaituِupayaِpenalِdanِupayaِnonِpenal.77 

ِِِِِِKepolisianِmemilikiِ tugasِdibidangِpenyelidikanِuntukِmengungkapِdugaanِ

tindakِ pidana,ِ penyidikanِ untukِ membuatِ terangِ suatuِ tindakِ pidanaِ yangِ

selanjutnyaِdilanjutkanِkeِkejaksaanِuntukِpenuntutanِdanِpengadilanِyangِdapatِ

mengadiliِ danِ memutuskanِ perkaraِ tersebut.78ِ Pelaksanaanِ tugasِ penegakanِ

hukumِ olehِ kepolisianِ tentunyaِ bukanِ halِ mudah,ِ setiapِ kegiatanِ penegakanِ

hukumِ memilikiِ tantanganِ yangِ merupakanِ kendalaِ dalamِ pelaksanaannya.ِ

Kendalaِbanyakِditemuiِdalamِpengungkapan tِindakِpidanaِperdaganganِkosmetikِ

ilegalِyangِmemerlukanِkeahlianِdariِpenyidikِkepolisianِuntukِmenghadapinya.ِ

Jikaِkendalaِsudahِdapatِdiselesaikan,ِmakaِselanjutnyaِtugasِdariِkepolisianِyaituِ

membantuِmasyarakatِagarِtidakِkembaliِsalahِdalamِmemilihِdanِmenggunakanِ

kosmetikِyangِmerupakanِkosmetikِilegalِtersebut.ِLangkah-langkahِyangِdapatِ

disampaikanِ kepadaِ masyarakatِ agarِ tidakِ menggunakanِ kosmetikِ ilegal,ِ agarِ

pandaiِ dalamِ memilihِ kosmetikِ yangِ sudahِ memilikiِ izinِ Balaiِ BPOMِ yangِ

tentunyaِamanِuntukِdigunakanِdanِtidakِmemilikiِefekِsampingِyangِberbahayaِ

bagiِkesehatan.ِ79ِ 

 
       77 PadianِAdiِSalamatِSiregar, Op.Cit.,ِhalamanِ74. 
       78 NiِLuhِAriyanti,ِ(2024),ِ"StrategiِKomunikasiِPenyidikِdalamِMengungkapِTindakِPidanaِ

PerdaganganِKosmetikِ Ilegalِ diِMataramِStudiِKasusِPadaِDirektoratِResersِKriminalِKhususِ

KepolisianِDaerahِNusaِTenggaraِBarat",ِJINC:ِJurnalِIntelekِdanِCendikiawanِNusantara,ِVolumeِ

1ِNomorِ2,ِhalamanِ2568. 

       79 Ibid. 
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ِِِِِِApabilaِ ditemukanِ buktiِ kuatِ adanyaِ pelanggaran,ِ penyidikِ (polisiِ atauِ

penyidikِpegawaiِnegeriِsipil/PPNSِBPOM)ِakanِmelakukanِpenyitaanِterhadapِ

barangِbuktiِ sepertiِ produkِkosmetikِ ilegal,ِ alatِ produksiِ danِdokumenِ terkait.ِ

Selanjutnyaِ akanِ dilakukanِ pemeriksaanِ saksiِ danِ ahli,ِ termasukِ produsen,ِ

distributor,ِ danِ pihakِ terkait.ِ Dilakukannyaِ ujiِ laboratoriumِ untukِmemastikanِ

kandunganِprodukِberbahayaِatauِprodukِyangِtidakِsesuaiِdenganِregulasiِdanِ

selanjutnyaِdilakukanِpenggerebekanِ sertaِ penutupanِ tempatِ produksi/distribusiِ

ilegalِjikaِdiperlukan.80ِ 

ِِِِِِSetelahِ penyitaanِ danِ temuanِ dilakukan,ِ pelakuِ usahaِ yangِ telahِ terbuktiِ

melanggarِaturanِakanِdiberikanِperingatanِadministratif.ِDalamِbeberapaِkasus,ِ

barangِbuktiِakanِdiamankanِuntukِdiperiksaِlebihِlanjut.ِJikaِpelanggaranِterjadiِ

secaraِ berulang,ِ pihakِ kepolisianِ berkoordinasiِ denganِ instansiِ terkaitِ ِ sepertiِ

BPOMِ danِ Dinasِ Kesehatanِ gunaِ menindakِ secaraِ hukumِ pelakuِ usahaِ yangِ

terbuktiِbersalahِdalamِperedaranِkosmetikِilegal.81ِPenyitaanِiniِpentingِkarenaِ

bergunaِsebagaiِalatِbuktiِdalamِprosesِperadilanِsertaِuntukِmencegahِprodukِ

tersebutِkembaliِberedarِdiِmasyarakat. 

ِِِِِِPelakuِperedaranِkosmetikِilegalِyangِterbuktiِmemenuhiِunsurِtindakِpidana,ِ

akanِ ditetapkanِ sebagaiِ tersangkaِ olehِ Unitِ Tipidterِ danِ dapatِ melakukanِ

penahananِ sesuaiِ ketentuanِ undang-undang.ِ Langkahِ iniِ dilakukanِ untukِ

 
ِِِِِِِ80ِ A.ِ Jessicaِ Ayuِ Ma'rifah,ِ Nurfadillahِ Mappaselleng,ِ Muhِ Zulkifliِ Muhdar.ِ (2025).ِ

"PenyidikanِTindakِPidanaِPeredaranِKosmetikِ Ilegalِ diِMakassarِ (StudiِdiِKepolisianِDaerahِ

SulawesiِSelatan).ِLegalِDialogica.ِVol.ِ1,ِNo.ِ1,ِhalamanِ6-7.ِ 

       81 Hasriani,ِ Isbonِ Pageno,ِ Mahfuzat,ِ (2025),ِ "Perlindunganِ danِ Pengawasanِ Kosmetikِ diِ

Masyarakatِ (StudiِpadaِBalaiِPengawasِObatِdanِMakananِdiِ palu),ِ JSIP:ِ JurnalِStudiِ Inovasiِ

Pemerintah,ِVolumeِ1ِNomorِ3,ِhalamanِ119. 
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menjaminِ kelancaranِ prosesِ hukumِ danِ mencegahِ pelakuِ untukِ mengulangiِ

perbuatannya. 

4. Kerjasamaِdanِkoordinasiِantarِinstansi 

ِِِِِِUpayaِ yangِ dapatِ dilakukanِ olehِ polriِ dalamِ mencegahِ masyarakatِ

menggunakanِ kosmetikِ tanpaِ izinِ edarِ ialahِ denganِ melakukanِ kegiatanِ

pencegahanِdanِpenindakan.ِUntukِtugasِpencegahanِ(preventif)ِpihakِkepolisianِ

akanِ bekerjasamaِ denganِ instansiِ terkaitِ sepertiِ BPOM,ِ Dinasِ Kesehatanِ danِ

Dinasِ Perdaganganِ untukِ bersama-samaِ melakukanِ pencegahanِ peredaranِ

kosmetikِilegalِdenganِcaraِmenyampaikanِhimbauanِdanِmelakukanِpendekatan.ِ

Himbauanِyangِdiberikanِbaikِsecara lِangsungِmaupunِmelaluiِmediaِonline.ِPolriِ

bersamaِ instansiِ terkaitِ akanِ menyampaikanِ himbauanِ berupaِ laranganِ

menggunakanِ kosmetikِ ilegal,ِ pandaiِ memilihِ kosmetikِ yangِ amanِ danِ stopِ

peredaranِsertaِpenggunaanِkosmetikِtanpaِizinِedar.ِHimbauanِiniِdapatِberupaِ

penerangan,ِpengumumanِmelaluiِmediaِcetakِmaupunِelektronik, iِklan,ِberitaِdanِ

memasangِspanduk-spandukِbesarِditempatِstrategis.82 

ِِِِِِTerdapatِ kesepakatanِ antaraِ Badanِ POMِ danِ pihakِ Kepolisianِ terkaitِ

pemberantasanِ kosmetikِ ilegalِ berbahanِ berbahaya.ِ Badanِ POMِ berwenangِ

melakukanِ pengawasanِ terhadapِ produkِ danِ saranaِ kosmetikِ legal,ِ sedangkanِ

pihakِ kepolisianِ sendiriِ berwenangِ melakukanِ penyelidikanِ danِ penyidikanِ

 
       82 NiِLuhِAriyanti,ِOp.cit.,ِhalamanِ2574. 
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kosmetikaِ ilegalِyaituِdariِ saranِpabrikِyangِ tanpaِ izinِusahaِdanِprodukِyangِ

tanpaِizinِedar.83 

ِِِِِِUnitِTipidterِbekerjaِsamaِdenganِ instansiِ lainِsepertiِBPOM.ِUnitِTipidterِ

lebihِ fokusِ ketikaِ adaِ suatuِ perkaraِ danِ mendugaِ adanyaِ kosmetikِ ilegal,ِ

selanjutnyaِakanِberkoordinasiِ langsungِdenganِBPOMِ laluِkeِdinasِkesehatanِ

terkait.ِKoordinasiِ iniِberkaitanِdenganِapakahِmemangِbenarِbahwaِdiِdaerahِ

tersebutِkosmetikِilegalِdiedarkanِdenganِizinِdariِdinasِkesehatanِdaerahِataupunِ

pemerintahanِdaerah.ِUnitِTipidterِlebihِaktifِketikaِsuatuِperkaraِsudahِada.84 

ِِِِِِKerjaِ samaِantaraِUnitِ tipidterِSatreskrimِPolrestabesِMedanِ denganِDinasِ

Kesehatanِmerupakanِbentukِkerjaِsamaِlintasِsektorِyangِpentingِdalamِupayaِ

pencegahanِpenanggulanganِperedaranِkosmetikِ ilegalِyangِmengandungِbahanِ

berbahaya.ِKerjaِ samaِ iniِdidasarkanِpadaِperbedaanِkewenanganِdanِkeahlianِ

masing-masingِ instansi,ِ dimanaِ kepolisianِ memilikiِ peranِ dalamِ penegakanِ

hukumِpidana,ِsedangkanِِdinasِKesehatanِberperanِdalamِbidangِkesehatanِdanِ

pengawasanِprodukِyangِberdampakِpadaِkeselamatanِmasyarakat. 

ِِِِِِPelibatanِ aparatِ wilayahِ danِ masyarakatِ merupakanِ bagianِ pentingِ dalamِ

mendukungِ efektivitasِ upayaِ pencegahanِ danِ penindakanِ terhadapِ peredaranِ

kosmetikِilegalِyangِmengandungِbahanِberbahayaِdiِkotaِMedan.ِUnitِTipidterِ

Satreskrimِ Polrestabesِ Medanِ menyadariِ bahwaِ luasnyaِ wilayahِ pengawasanِ

 
       83 BBPOMِ Bandung,ِ "Kepolisianِ Berwenangِ Menindakِ Produkِ Kosmetikِ Ilegal",ِ

https://bandung.pom.go.id/berita/kepolisisan-berwenang-menindak-produk-kosmetik-ilegal,ِ

diaksesِpadaِtanggalِ31-01-2026. 
       84 HasilِwawancaraِdenganِBripdaِAloneِPanjaitanِselakuِpersonelِUnitِTipidterِSatreskrimِ

PolrestabesِMedan 

https://bandung.pom.go.id/berita/kepolisisan-berwenang-menindak-produk-kosmetik-ilegal
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menuntutِ adanyaِ partisipasiِ aktifِ dariِ aparatِ wilayahِ sertaِ masyarakatِ sebagaiِ

pihakِyangِbersentuhanِlangsungِdenganِaktivitasِperdaganganِdiِlapangan.85 

ِِِِِِMasyarakatِjugaِdilibatkanِmelaluiِpemberianِruangِpengaduanِdanِpelaporan,ِ

baikِ secaraِ langsungِ maupunِ melaluiِ saranaِ komunikasiِ yangِ tersediaِ diِ

kepolisian.ِMasyarakat,ِkhususnyaِkonsumenِdanِpelakuِusahaِyangِpatuhِhukum,ِ

berperanِ sebagaiِ sumberِ informasiِ awalِ terkaitِ peredaranِ kosmetikِ yangِ tidakِ

memilikiِ izinِ edar,ِ berhargaِ murah,ِ atauِ menimbulkanِ dampakِ negatifِ bagiِ

kesehatanِsetelahِdigunakan. 

5. Evaluasiِdanِpenguatanِpenegakanِhukum 

ِِِِِِEvaluasiِ besertaِ penguatanِ penegakanِ hukumِ adalahِ bagianِ yangِ sangatِ

pentingِ untukِ memastikanِ bahwaِ upayaِ pencegahanِ danِ penindakanِ terhadapِ

peredaranِ kosmetikِ illegalِ berbahanِ berbahayaِ berjalanِ denganِ efektif,ِ

berkelanjutan,ِdanِdapatِdisesuaikanِdenganِperkembanganِmodusِpelanggaran.ِ 

ِِِِِِEvaluasiِefektifitasِpencegahanِdilakukanِuntukِmenilaiِsejauhِmanaِlangkahِ

preemtifِ danِ preventifِ yangِ telahِ dilakukanِ olehِ Unitِ Tipidterِ Satreskrimِ

Polrestabesِ Medanِ ِ danِ apakahِ langkah-langkahِ tersebutِ mampuِ menekanِ

peredaranِkosmetikِillegalِberbahanِberbahaya.ِEfektivitasِpencegahanِiniِdapatِ

diukurِmelaluiِpenurunanِjumlahِtemuanِkosmetikِilegal,ِberkurangِatauِtidaknyaِ

pelanggaranِ berulangِ olehِ pelakuِ usaha.ِ Jikaِ setelahِ dilakukannyaِ sosialisasiِ

 
       85 HasilِwawancaraِdenganِBripdaِAloneِPanjaitanِselakuِpersonelِUnitِTipidterِSatreskrimِ

PolrestabesِMedan 
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besertaِ pengawasanِ terjadiِ penurunanِ termuanِ kosmetikِ ilegalِ berbahanِ

berbahaya,ِmakaِupayaِpencegahanِyangِtelahِdilakukanِdapatِdinilaiِefektif. 

ِِِِِِPenguatanِ regulasiِ danِ kebijakanِ jugaِ merupakanِ faktorِ pentingِ dalamِ

meningkatkanِ efektivitasِ pencegahanِ besertaِ penegakanِ hukumِ terhadapِ

peredaranِkosmetikِilegalِberbahanِberbahaya.ِTanpaِadanyaِpenguatanِkebijakanِ

yangِ dapatِ menyesuaikanِ terhadapِ perkembanganِ polaِ distribusi,ِ khususnyaِ

berbasisِdigital,ِpenegakanِhukumِakanِ tertinggalِdariِmodusِpelanggaranِyangِ

terusِberkembang. 

ِِِِِِPelaksanaanِ berbagaiِ upayaِ pencegahanِ yangِ dilakukanِ olehِ Unitِ Tipidterِ

Satreskrimِ Polrestabesِ Medanِ padaِ dasarnyaِ dapatِ memberiِ dampakِ terkaitِ

penurunanِperedaranِkosmetikِilegalِberbahanِberbahayaِdiِkotaِMedan.ِNamun,ِ

meskipunِ berbagaiِ langkahِ pencegahanِ telahِ dilaksanakan,ِ peredaranِ kosmetikِ

ilegalِbelumِdapatِdiberantasِsecaraِkeseluruhan.ِFaktorِutamaِyangِmenyebabkanِ

kosmetikِilegalِtetapِberedarِadalahِrendahnyaِkesadaranِmasyarakatِuntukِtidakِ

menggunakanِkosmetikِilegalِberbahanِberbahaya,ِataupunِfaktorِlainnyaِsepertiِ

tingginyaِpermintaanِmasyarakatِuntukِpembelianِkosmetikِdenganِhargaِmurah,ِ

faktorِ ekonomi,ِ sertaِ keterbatasanِ padaِ pengawasan.ِ Denganِ demikian,ِ bisaِ

disimpulkanِ bahwaِ upayaِ pencegahanِ yangِ dilakukanِ olehِ Unitِ Tipidterِ

PolrestabesِMedanِcukupِefektifِsertaِberpotensiِmengurangiِperedaranِkosmetikِ

ilegalِberbahanِberbahaya,ِnamunِperedaranِkosmetikِilegalِberbahanِberbahayaِ

masihِmenjadiِtantanganِberkelanjutanِkarenaِtingginyaِpermintaanِpasar.86 

 
       86 HasilِwawancaraِdenganِBripdaِAloneِPanjaitanِselakuِpersonelِUnitِTipidterِSatreskrimِ

PolrestabesِMedan  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanِhasilِpembahasanِpenulisِmenarikِkesimpulanِsebagaiِberikut: 

1.ِPeredaranِkosmetikِilegalِyangِmengandungِbahanِberbahayaِdiِKotaِMedanِ

masihِberlangsungِsecaraِluasِdanِsistematis.ِBentukِperedaranِtersebutِmeliputiِ

kosmetik tِanpa iِzinِedarِBPOM,ِkosmetikِdengan iِzinِedarِpalsu,ِkosmetik rِacikanِ

atauِ rumahan,ِ sertaِ kosmetikِ imporِ ilegal.ِ Produk-produkِ tersebutِ umumnyaِ

mengandungِ bahanِ berbahayaِ sepertiِmerkuri,ِ hidrokuinon,ِ kortikosteroid,ِ danِ

bahanِkimiaِobat lِainnyaِyangِdilarangِpenggunaannyaِdalamِkosmetik.ِPeredaranِ

kosmetikِ ilegalِ dilakukanِ melaluiِ berbagaiِ sarana,ِ baikِ secaraِ daringِ melaluiِ

mediaِ sosialِ danِ platform e-commerce,ِ maupunِ secaraِ luringِ melaluiِ tokoِ

kosmetikِ danِ penjualanِ langsung.ِModusِ pemasaranِ denganِ iming-imingِ hasilِ

instanِ danِ hargaِ murahِ menjadiِ faktorِ utamaِ yangِ menarikِ minatِ konsumen,ِ

sehinggaِberpotensiِmenimbulkanِrisikoِseriusِterhadapِkesehatanِmasyarakat. 

2.ِ Penegakanِ hukumِ pidanaِ terhadapِ peredaranِ kosmetikِ ilegalِ berbahanِ

berbahayaِ olehِ Unitِ Tipidterِ Satreskrimِ PolrestabesِMedanِmasihِmenghadapiِ

berbagaiِkendala,ِbaikِdariِaspekِyuridis,ِteknis,ِmaupunِsosial.ِKendalaِtersebutِ

antaraِ lainِketerbatasanِsumberِdayaِmanusia,ِ saranaِdanِprasaranaِpendukung,ِ

sertaِkompleksitasِpembuktianِdalamِmengungkapِtindakِpidanaِkosmetikِilegal.ِ

Selainِ itu,ِ rendahnyaِkesadaranِhukumِmasyarakatِuntukِmelaporkanِperedaranِ

kosmetikِ ilegalِ danِ lemahnyaِ koordinasiِ antarinstansiِ terkait,ِ sepertiِ BPOM,ِ
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kejaksaan,ِdanِpemerintahِdaerah, tِurutِmenghambatِefektivitasِpenegakanِhukum.ِ

Kondisiِ iniِ menyebabkanِ penindakanِ yangِ dilakukanِ belumِ sepenuhnyaِ

memberikanِ efekِ jeraِ bagiِ pelakuِ usaha,ِ sehinggaِ praktikِ peredaranِ kosmetikِ

ilegalِmasihِterusِberulang. 

3.ِUpayaِpencegahanِterhadapِperedaranِkosmetikِilegalِyangِmengandungِbahanِ

berbahayaِolehِUnitِTipidterِSatreskrimِPolrestabesِMedan tِelahِdilakukanِmelaluiِ

pendekatanِ preventifِ danِ represif.ِ Upayaِ preventifِ dilakukanِ denganِ

melaksanakanِ sosialisasiِ kepadaِ masyarakatِ mengenaiِ bahayaِ kosmetikِ ilegal,ِ

pengawasan tِerhadapِdistribusiِkosmetik, sِertaِmenjalinِkerja sِamaِdengan iِnstansiِ

terkaitِ sepertiِBPOM.ِSementaraِ itu,ِ upayaِ represifِ dilakukanِmelaluiِ kegiatanِ

penyelidikan,ِpenyidikan,ِpenyitaanِbarangِbukti,ِsertaِpenegakanِhukum tِerhadapِ

pelakuِperedaranِkosmetikِilegal.ِMeskipunِdemikian,ِupayaِpencegahanِtersebutِ

masihِ perluِ ditingkatkanِ danِ dioptimalkanِ melaluiِ penguatanِ koordinasiِ lintasِ

sektor,ِpeningkatanِpengawasanِyangِberkelanjutan,ِsertaِedukasiِhukumِkepadaِ

masyarakatِagarِlebihِselektifِdalamِmemilihِdanِmenggunakanِprodukِkosmetikِ

yangِaman,ِbermutu,ِdanِmemilikiِizinِedarِresmi. 

B. Saran 

1.ِDiharapkanِpemerintahِdanِ instansiِ terkait,ِkhususnyaِBadanِPengawasِObatِ

danِ Makananِ (BPOM),ِ dapatِ meningkatkanِ pengawasanِ secaraِ menyeluruhِ

terhadapِperedaranِkosmetikِdiِKotaِMedan,ِbaikِyangِdipasarkanِmelaluiِ jalurِ

konvensionalِmaupunِmelaluiِmediaِdaring.ِPengawasan tِersebutِperluِdifokuskanِ

padaِkosmetikِracikanِatauِrumahan,ِkosmetikِtanpaِizinِedar,ِkosmetikِdenganِ
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izinِedarِpalsu,ِ sertaِkosmetikِ imporِ ilegalِyangِberpotensiِmengandungِbahanِ

berbahaya.ِ Selainِ itu,ِ diperlukanِ penguatanِ regulasiِ danِ pengawasanِ terhadapِ

penjualanِkosmetikِdiِplatformِe-commerceِdanِmediaِsosialِagarِtidakِmenjadiِ

saranaِ utamaِ peredaranِ kosmetikِ ilegalِ yangِ membahayakanِ kesehatanِ

masyarakat. 

2.ِDiharapkanِUnitِTipidterِ Satreskrimِ PolrestabesِMedanِ dapatِmeningkatkanِ

efektivitasِ penegakanِ hukumِ pidanaِ melaluiِ penguatanِ koordinasiِ danِ sinergiِ

denganِ BPOM,ِ kejaksaan,ِ danِ instansiِ pemerintahِ daerahِ terkait.ِ Selainِ itu,ِ

peningkatanِ kualitasِ danِ kuantitasِ sumberِ dayaِmanusia,ِ sarana,ِ danِ prasaranaِ

pendukungِsangatِdiperlukanِgunaِmenunjangِprosesِpenyelidikanِdanِpenyidikanِ

tindakِpidanaِkosmetikِ ilegal.ِUpayaِpeningkatanِkesadaranِhukumِmasyarakatِ

jugaِ perluِ dilakukanِ secaraِ berkelanjutanِ agarِmasyarakatِ lebihِ proaktifِ dalamِ

melaporkanِperedaranِkosmetikِilegal,ِsehinggaِpenegakanِhukumِdapatِberjalanِ

lebihِoptimalِdanِmemberikanِefekِjeraِkepadaِpelaku. 

3. Diharapkan upaya pencegahan yang telah dilakukan oleh Unit Tipidter 

Satreskrim Polrestabes Medan dapat terus dikembangkan melalui pendekatan 

preventif yang lebih komprehensif dan berkelanjutan. Kegiatan sosialisasi dan 

edukasi kepada masyarakat mengenai bahaya penggunaan kosmetik ilegal perlu 

ditingkatkan dengan melibatkan berbagai pihak, seperti tenaga kesehatan, pelaku 

usaha, dan tokoh masyarakat. Selain itu, diperlukan pengawasan rutin dan terpadu 

terhadap sarana produksi dan distribusi kosmetik guna mencegah munculnya 

kembali praktik peredaran kosmetik ilegal. 
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